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ABSTRAK

Pembelajaran IPA khusunya pada materi Kklasifikasi makhluk hidup di MTsN 1
Tenggara pada saat proses pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa kurang
aktif, dan model pembelajaran masih kurang bervariasi dan bersifat konvensional.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dapat dilakukan dengan menerapkan
model Team Asisted Individualization (TAI). Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Team Asisted Individualization dalam pembelajaran-IPA materi
klasifikasi makhluk hidup. Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasi Experimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Dengan instrumen penelitian berupa lembar aktivitas belajar siswa dan soal pretest
dan postest. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIl dengan
sampel kelas VI1I-5 sebagai kelas kontrol dan VII-6 sebagai kelas ekspeimen,
pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Analisis aktivitas belajar
dihitung dengan menggunakan persentase, dan hasil belajar dengan menggunakan
rumus N-gain dan uji-t. Hasil penelitian menujukkan bahwa aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen pada pertemuan | dengan nilai 82,29% kategori sangat aktif,
pada pertemuan Il 85,29% kategori-sangat aktif. Sedangkan pada kelas kontrol
pertemuan | nilai yang diperoleh 60,14% kategori aktif, pertemuan Il 58,85%
kategori cukup aktif. Sedangkan untuk hasil belajar siswa dengan menggunakan
model Team Asisted Individualization nilai rata-rata sebesar 77,6% dan kelas
kontrol sebesar 68%. Diperoleh thiwng sSebesar 3;916 dengan tiane 1,677 yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak yaitu thitung > ttabel (3,916 > 1,677).

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil £ Belajar _Model TAI (Team Asissted
Individualizatton),
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh setiap individu untuk
pembentukan pribadi yang lebih baik. Dengan kata lain, pembentukan pribadi ini
nantinya berindikasi kepada perubahan tingkah laku yang dianggap sebagai hasil
belajar. Seseorang dikatakan telah belajar jika mengalami perubahan tingkah laku

ke arah yang diinginkan oleh lingkungan.t

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan 4lmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membatu siswa agar

dapat belajar dengan baik.?

Sebagaimana firman Allah SWT padasurah Al-Alag ayat 1-5:

Al lle g e & Tl

! Dina Amsari dan Mudjiran, "Implikasi teori belajar E. Thorndike (Behavioristik) dalam
pembelajaran matematika", Jurnal Basicedu, Vol. 2, No. 2, (2018), h. 52.

2 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepiblish, 2018), h. 7.



Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang paling
pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S: al-'Alag: 1-5).3

Ayat tersebut dengan jelas memberi informasi dan-sekaligus perintah bahwa
manusia harus selalu belajar, agar mengetahui yang semula tidak di ketahuinya.
Mahmud syaltout dalam bukunya “min taujihat al-Islam” yang di terjemahkan oleh
H. Bustami A. Gani mengungkapkan bahwa “Islam telah menyatakan perang
terhadap kebodohan. Menurutnya disini Islam menaruh perhatian sepenuhnya
untuk memberi petunjuk kepada jalan yang dapat membersihkan masyarakat dari

kebodohan dan membersihkanya dari penyakit.*

Masalah  ketidaktuntasan belajar.. siswa  tidak terlepas dari model
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan materi. Agar siswa aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu guru mempermudah kegiatan
dan “belajar dan menghidupkan  susana di kelas, dengan menerapkan model
pembelajaran peneliti juga melihat aktivitas siswa seiring diterapkannya model
pembelaharan. Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil

belajar.

3 A. Syafi’ AS, “Kajian Tentang Belajar dalam al-Qur’an Surat al-‘Alaq Ayat 1-5, Jurnal
Studi Keagamaan, Sosial dan Budaya, Vol. 2.No. 2, (2017), h. 634.

4 Mahmud Syaltout, Min taujihat al-Islam, terjemah h. Bustami A. Gani, ( Tuntunan Islam)
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973) h. 81.



Aktivitas siswa dalam belajar adalah masalah penting dan mendasar yang
tidak boleh dilewatkan tetapi harus dikembangkan oleh masing-masing guru dalam
proses pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai dengan keterlibatan optimal, baik
intelektual, emosional dan fisik. keterlibatan'semua siswa juga dapat memberikan
suasana aktif dan demokratis, dimana setiap siswa memiliki peran dan membagikan

pengalaman belajarnya kepada siswa lain.>

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan di kelas VII MTsN 1 Aceh
Tenggara ditemukan masih banyak model pembelajaran yang bersifat konvensional
dan kurang bervariasi, belum tampaknya inovasi dan improvisasi serta kurangnya
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain berdampak pada proses, masalah-
masalah tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana terbukti dari nilai
siswa. Siswa yang kurang konsentarasi, cenderung bermain saat guru sedang
mengajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa para siswa kurang betah dan merasa

pembelajaran yang sedang berlangsung membosankan. ®

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan-guru biologi di MTsSN 1 Aceh
Tenggara, bahwa pada saat proses pembelajaran biologi kebanyakan dari siswa
yang kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan model yang
dipakai guru masih bersifat konvensional, siswa sulit untuk membangun dan

menemukan sendiri konsep melalui interaksi dengan lingkungan belajarnya,

5 Stefen Deni Besare, “Hubungan Minat Dengan Aktivitas Belajar Siswa”, Jurnal Inovasi
Teknologi Pembelajaran, Vol. 7, No. 1, (2022), h. 19.

® Hasil Observasi di Kelas VII MTsN 1 Aceh Tenggara



adanya permasalahan tersebut tentunya berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Pada pelajaran biologi terutama materi klasifikasi makhluk hidup rata-rata nilai
ulangan siswa masih dibawah KKM, karena KKM yang ditetapkan di sekolah pada
pembelajaran IPA yaitu 70. Diketahui sebanyak 60% siswa yang tidak tuntas dan
hanya 40% siswa yang tuntas mencapai KKM. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
ulangan tengah.semester tahun ajaran 2023/2024 untuk kelas V11 63,25 nilai rata-

rata masih dibawah KKM.’

Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa siswa MTsN 1 Aceh
Tenggara, pada pembelajaran IPA materi klasifikasi tumbuhan siswa banyak
mengalami kesulitan dalam membedakan antara tumbuhan paku dengan tumbuhan
lumut. Sedangkan pada klasifikasi hewan siswa mengalami kesulitan pada hewan
invertebrata, ciri-ciri dan contoh-contohnya; dan kurang efektifnya model yang
digunakan guru dengan metode ceramah sehingga siswa hanya memdengarkan

saja.®

Masalah ketidaktuntasan belajar siswa tidak terlepas dari model
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan materi. Agar siswa aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu guru mempermudah kegiatan
dan belajar dan menghidupkan suasana di kelas, selain menerapkan model

pembelajaran peneliti juga melihat aktivitas siswa seiring diterapkannya model

" Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi di MTsN 1 Aceh Tenggara
8 Hasil Wawancara dengan siswa MTsN 1 Aceh Tenggara



pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar.

Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization
merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan antara belajar kooperatif
dengan belajar individual. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersikap Kkritis,
kreatif dan bersosialisasi. Tanggung jawab kelompok ditanggung bersama oleh
setiap anggota kelompok sehingga keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh
masing-masing anggota. Kondisi ini akan menciptakan siswa berkemampuan awal
tinggi akan membimbing dan mengajarkan kepada siswa yang kemampuan awalnya

rendah guna selesainya tugas kelompok. °

Hasil penelitian dari Sepryaningsih yang berjudul Pengaruh Model Team
Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X
SMA Negeri 8 Lubuklinggau diperoleh kesimpulan bahwa hasil analisis data
menggunakan uji-t menunjukkan thirung Sebesar 8, 43 twanel Sebesar 1, 68, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan’bahwa ada pengaruh model Team
Assisted Individualization terhadap hasil ‘belajar biologi siswa kelas X di SMA

Negeri 8 Lubuklinggau tahun pelajaran 2016/2017.1°

® Epi Yarlis, ” Peningkatan Hasil Belajar Praktikum Fisika Dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)”, Journal of Education and Culture, Vol. 2,
No. 2, 2022, h. 125.

10 Sepryaningsih, Dkk, “Pengaruh Model Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Lubuklinggau”, Jurnal Pendidikan Biologi,
Vol. 4, No. 1, (2019), h. 34.



Berdasarkan penelitian yang relevan, yang membedakan penelitian ini yaitu
terletak pada teknik pengampilan sampel, penelitian tersebut menngunakan metode
Simple Random Sampling sedangkan penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Selain metode pengambilan sampel.penelitian ini juga berbeda dari segi
materi, waktu dan tempat penelitian.

Hasilpenelitian dari Sri Eka Kusumasari yang berjudul Implementasi
Model Pembelajaran TAI Terhadap Oral Activities Dan Hasil Belajar Kognitif C1-
C4 Materi Ekskresi diperoleh kesimpulan bahwa implementasi model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) berpengaruh terhadap oral activities dan
hasil belajar C1-C4 siswa. Dibuktikan dengan perbedaan hasil rata-rata aktivitas
oral activities siswa kelas eksperimen 53,29% lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yaitu sebesar 40,37%. Adanyaperbedaan oral activities pada kedua kelas
tersebut maka memberikan pengaruh terhadap hasil belajar'C1-C4 siswa, hal ini
dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata posttest kelas eksperimen 73,57 lebih
tinggi dibandingkan hasil posttest kelas kontrol yaitu 64,60. Berdasarkan hasil
analisis butir soal C1-C4 pada.kelas eksperimen diperoleh hasil persentase C1
sebesar 79,75%, C2 sebesar 77,67%, C3 sebesar 70,23% dan C4 sebesar 68,60%.
Haasil rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 85,80.'

Berdasarkan penelitian yang relevan yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada materi, penelitian terdahulu

menggunakan materi sistem eksresi dan penelian terdahulu hanya melihat aktivitas

11 Sri Eka Kusumasari dan Much. Fuad Saifuddin, “Implementasi Model Pembelajaran Tai
Terhadap Oral Activities Dan Hasil Belajar Kognitif C1-C4 Materi Ekskresi”, Jurnal Pendidikan
Biologi, Vol. 11, No. 2, (2020), h. 40-48.



siswa dari aspek oral activities dan teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu diambil berdasarkan teknik simple random sampling.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Materi Klasifikasi-Makhluk Hidup Di Kelas VIII MTsN 1

Aceh Tenggara”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup
di MTsN 1 Aceh Tenggara yang diterapkan model Team Assisted
Individualization dengan siswa yang.dibelajarkan secara konvensional?

2. Apakah hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN
1 Aceh Tenggara dengan penerapan maodel pembelajaran Team Assisted
Individualization lebih meningkat dibandingkan siswa yang dibelajarkan

secara konvensional?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis aktivitas belajar siswa pada materi klasifikasi
makhluk hidup di MTsN 1 Aceh Tenggara yang diterapkan model Team
Assisted Individualization dengan siswa yang dibelajarkan secara

konvensional



2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi Kklasifikasi makhluk
hidup di MTsN 1 Aceh Tenggara dengan yang diterapkan model

pembelajaran Team Assisted individualization lebih  meningkat

dibandingkan dengan sisw ibelajarkan secara konvensional

Tindakan : : dijadikan masukan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dalam proses pembelajaran di MTsN

1 Aceh Tenggara.



E. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha : Penerapan model Team Assisted Individualization dapat meningkatkan
hasil belajar siswa materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN 1 Aceh
Tenggara-dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara
konvensional

Ho : Penerapan model Team Assisted Individualization tidak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsN 1 Aceh

Tenggara

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari  kesalah ~pahaman makna  dari <istilah-istilah dalam
penelitian ini, maka penulis akan terlebih dahulu menjelaskan beberapa istilah yang

digunakan sebagai berikut:

1. Penerapan

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai-tujuan. tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya. 2 penerapan yang dimaksud yaitu penerapan Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar siswa.

12 Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012).
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2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization
Model pembelajaran TAI ialah. jenis pembelajaran kooperatif yang
membentuk kelompok dan.di dalamnya terdapat siswa dari kemampuan dan
pemahaman yang berbeda agar saling membantu. Ciri khas pada model
pembelajaran ini adalah setiap individu siswa memiliki kemampuan yang
berbeda kemudian individu tersebut bersatu dalam kelompok kecil guna
saling bekerja sama mendiskusikan permasalahan dan seluruh anggota
kelompok harus dapat mempertanggungjawabkan solusi yang ditemukan.
Model pembelajaran yang dimaksud yaitu model pembelajaran dari
kooperatif yang membagi siswa ke dalam kelompok- kelompok kecil (4-5
siswa) sehingga melibatkan-~Semua._siswa dapat berpartisipasi dalam
kelompok dan memiliki tanggung jawab belajar dalam kelompok.
Keterlibatan keaktifan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar.

3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan- siswa .dan menerima dan memproses
informasi berupa ide-ide pokok yang dituangkan dalam bentuk pengajaran
yang disampaikan secara instruksional. Hasil belajar siswa dinilai dari tiga

aspek yakni pengetahuan sikap dan ketrampilan, setelah mengikuti proses

13 Fidiana Astutik, Integrasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Dasar, (Jawa Tengah; PT Nasya Expanding Management,
2023), H. 31.
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belajar mengajar. * Hasil penilaian dinyatakan dalam bentuk angka atau skor
setiap item soal yang dijawab dengan benar, hasil belajar dapat dilihat dari
pretest dan postest dan diberikan oleh guru.

4. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar merupakan suatu usaha siswa dalam.proses pembelajaran
untuk_membangun pengetahuan dalam dirinya, dalam proses pembelajaran
terjadilah perubahan dan peningkatan mutu kemampuannya seperti berani
bertanya, mengeluarkan pendapat dan mendengarkan penjelasan guru dengan
baik.’® Jenis — jenis aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini yaitu
visual activities (kegiatan visual), oral activities, (kegiatan berbicara), writing
activities (kegiatan menulis), listening activities (kegiatan mendengarkan),
motor actoivities (kegiatan motorik); mental activities (kegiatan mental) dan
emotional activities (kegiatan emosional).

5. Pembelajaran IPA
IImu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaan secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam. Sains atau IImu Pengetahuan Alam adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran,

serta menggunakan prosedur, dan"dijelaskan dengan penalaran sehingga

14 Tri Imelda Tumulo, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Inquiri
Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XII SMA Negeri 4 Gorontalo”, Jurnal Pendidikan
Masyarakat dan Pengabdian, Vol. 2, No. 2, (2022), h. 438.

15 Afrizal Zein, dkk, Teori Dasar Pembelajaran, (Batam: Yayasan Cendikia Mulia
Mandiri, 2023), h. 47.
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mendapatkan suatu kesimpulan.® Pembelajaran IPA yang dimaksud yaitu
pelajaran biologi yang membahas tentang materi Klasifikasi Makhluk Hidup.

6. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Klasifikasi makhluk hidup suatu proses pengelompokkan

makhluk hidup iki.” Dengan capaian

akukan Kklasifikasi

I P asess., etz N I
AR-RANIRY

16 Arfeni Puspita Dewi, dkk, “Pengaruh Media Mencari Kata Terhadap Hasil Belajar IPA
Kelas VII SMP Telkom Makassar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, Vol. 7, No. 1,
(2023), h. 90.

7M. Ricky Rifa’i, dkk, “Persepsi Mahasiswa Dalam Menggunakan Aplikasi Plantnet Pada
Mata Kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup”, Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 1, No. 1, (2020), h. 30.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Sesuai dengan namanya, pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai

kegiatan belajar bersama-sama. Pembelajaran ini dilakukan agar siswa dapat saling
membantu antar satu dengan yang lain dalam belajar. Keberhasilan belajar dari
kelompok baik secara individual maupun kelompok. Pembelajaran kooperatif
adalah metode pembelajaran yang dirancang untuk melatih kecakapan akademis,
keterampilan sosial dan interpersonal.®

Dalam model pembelajaran kooperatif guru lebih berperan sebagai fasilitator
yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih
tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan
kepada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam
menerapkan ide-ide mereka.*®

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama dalam penerapan pembelajaran kooperatif adalah agar siswa
dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling

menghargai pendapat dan dapat memberikan kesempatan kepada orang lain dalam

18 Marlynda Happy Nurmalita Sari, dkk, Model Pembelajaran Era Society 5.0, (Padang:
Get Press Indonesia, 2022) h. 144,

19 Amalia, dkk, Model Pembelajaran Kooperatif, (Semarang: Cahya Ghani Recovery,
2023), h.12.

13
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menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok serta saling membantu untuk
melatih sikap kerja sama siswa untuk mencapai tujuan belajar.?

Menurut Depdiknas Model Pembelajaran Kooperatif dikembangkan untuk

mencapai tiga tujuan pembelajaranpenting yaitu:

a. Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan Kkinerja siswa
dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi
narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan
bahasa yang sama.

b. Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang
mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut antara
lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial.

c. Mengembangkan keterampilan-sosial siswa. Keterampilan sosial siswa
yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, mengemukakan
pendapat dan lain sebagainya.?:

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang dilakukan secara sama-sama dengan cara
membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja sama, berinteraksi dan
bertukar pikiran dalam-proses belajar, yang bertujuan agar siswa dapat belajar
secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai

pendapat dan dapat memberikan kesempatan kepada orang lain.

20 Lola Amalia, dkk, Model Pembelajaran Kooperatif, (Semarang: Cahya Ghani Recovery,
2023), h.16.

21 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Sistem Eksresi Manusia,
(Lombok Tengah: Yayasan Insan Cendikia Indonesia Raya, 2022), h. 12-13.
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B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

1. Pengertian Model Pembelajaran Team Assisted Individualization

Pembelajaran Kooperatif tipe TAI (Teams Accelerated Instruction atau Team
Assited Individualization) dikembangkan.. oleh Slavin. Teams Assisted
Individualization adalah nama program yang merupakan asal. mula pengembangan
dan penelitian. programnya sehingga menjadi TAI. Dasar pemikirannya adalah
untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan siswa maupun perncapaian prestasi siswa. 22

Team Assisted Individualization merupakan sebuah program pedagogik yang
berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa secara
akademik. Dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization, siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang heterogen
dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang
memerlukannya. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Team
Assited Individualization (TAIl) merupakan pembelajaran kooperatif yang
pelaksanaanya siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 orang)
yang heterogen dimana bantuan individual siswa bertanggung jawab dalam
kelompok tersebut.??

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TAI

merupakan model pembelajaran yang mengabungkan pembelajaran secara

22 Dyah Perwita, Metode Team Accelerated Intruction (TAI) Pengaruhnya Terhadap
Prestasi Belajar, (Tangerang Selatan; Pascal Books, 2021), h. 8.

28 Marlianto, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
Terhadap Hasil Belajar Materi Manajemen File” Jurnal Wawasan dan Aksara, Vol. 1, No. 1, (2021),
h. 60.



16

kelompok dan individu, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai

5 orang) yang heterogen dimana bantuan individual siswa bertanggung jawab

dalam kelompok tersebut.

2.

Langkah-Langkah Model® Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Assisted Individualization

Menurut..Shoimin langkah- langkah pembelajaran kooperatif model TAI

sebagai berikut:

a.

Tes penempatan (palacment test) guru memberikan tes awal kepada siswa
atau cara ini dapat digantikan dengan mencermati nilai rata- rata harian

siswa sehingga guru dapat mempertimbangkan penempatan siswa.

. Kelompok (teams) pada tahap ini guru membentuk kelompok heterogen

yang terdiri dari 4-50rang.
Kelompok pengajaran (teaching group) guru memberikan materi menjelang

pemberian tugas kelompok.

. Siswa kereatif (student creative) guru menekankan dan menciptakan

persepsi bahwa keberhasilan setiap siswa ditentukan oleh keberhasilan
kelompok.

Kelompok belajar (team study) siswa mengerjakan tugas- tugas secara
kelompok dengan dibantu oleh siswa yang memiliki akademis bagus atau
pandai sebagai tutor sebaya (peer tutoring) dan guru memberikan bantuan

individual kepada siswa yang membutuhkan.



17

f. Tes faktual (fact test) guru memberikan tes kecil berdasarkan fakta yang
diperoleh untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang
sudah dibahas.

g. Skor kelompok dan _pengakuan.. kelompok (Team score and
teamrecognition) guru memberikan skor pada hasil. kerja kelompok dan
memberikan gelar penghargaan-kepada kelompok yang berhasil. misal
dengan menyebut kelompok yang berhasil "kelompok luarbiasa™ dan
sebagainya.

h. Seluruh kelompok yang ada dikelas (whole clast units) guru menyajikan
kembali atau merangkum materi diahir pembelajaran dengan strategi
pemecahan masalah untuk seluruh siswa di kelas.?*

Menurut Ariani, model pembelajaran. TAl mempunyai langkah atau sintak

pembelajaran untuk diimplemetasikan dikelas sebagai berikut:

a. Langkah pertama yaitu placement test, dimana tahap ini guru mengadakan
tes awal (pre-test) pada siswa yang berfungsi guna mencari kelemahan dan
kelebihan siswa pada bidang yang.dimiliki siswa.

b. Setelah melakukan pre-test langkah kedua yaitu teams, pada langkah ini
guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa heterogen dilihat dari

hasil pre-test masing-masing siswa.

24 Rita Rahmaniati, Model-Moel Pembalajaran Inovatif, (Jawa Timur; Uwais Inspirasi
Indonesia, 2024), h. 40-41.
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c. Langkah ketiga teaching group dilakukan setelah guru membentuk siswa
dalam kelompok, pada langkah ini guru menyediakan materi dengan ringkas
sebelum tugas berkolompok disampaikan pada siswa.

d. Langkah keempat yaitu student creative yaitu, guru menegaskan serta
menyampaikan pengertian pada siswa bahwa kesuksesan individu
keberhasilan setiap individu ditetapkan atas kesuksesan setiap kelompok
masing-masing.

e. Langkah kelima yaitu team study, siswa belajar dengan tim mereka dengan
menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. Guru menyediakan
bantuan individual pada masing-masing siswa, dibantu oleh siswa dengan
kemampuan akademis yang baik di tiap tim dan bertugas sebagai tutor
sebaya.

f. Langkah keenam yaitu whole class units, ditahap ini setiap wakil kelompok
menyampaikan hasil diskusi mereka, sedangkan kelompok laiinya
menaggapi dengan berbagai pertanyaan serta pada tahap ini guru
mengevaluasi hasil diskusi dan menyempurnakan jawaban dari siswa.

g. Langkah ketujuh yaitu fact test, pada tahap ini guru melaksanakan post-test
dan siswa mengerjakan secara mandiri.

h. Langkah kedelapan yaitu team score dan team recognition merupakan

langkah terakhir, dimana guru mengumumkan nilai setiap tim pada satu
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siklus serta memberikan penghargaan pada kelompok yang paling baik dan
hebat.?®
Berdasarkan Langkah-langkah pembelajaran diatas, peneliti menggunakan
langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh Shoimin karena lebih
sistematis dan terarah sehingga mempermudah peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran-tersebut.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Team Assited Individualization
(TAI) menurut Aris Shoimin, adalah:
a. Kelebihan

1) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya

2) Siswa yang . pandai dapat mengembangkan < kemampuan dan
keterampilannya

3) Adanya tanggung jawab dalam.kelompok dalam menyelesaikan
permasalahannya

4) Siswa diajarkan bagatmana bekerja sama dalam suatu kelompok

5) ‘Mengurangi kecemasan

6) Menghilangkan perasaan terisolasi dan panik

7) Menggantikan bentuk persaingan (competition) dengan saling kerja sama

(cooperation)

%5 Komang Windhi Indriyani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Denpasar”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, vol. 9, No. 2, (2021),
h. 232.
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8) Melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar
9) Siswa dapat berdiskusi, berdebat, atau menyampaikan gagasan, konsep,
dan keahlian sampai benar-benar memahaminya
b. Kekurangan
1) Tidak ada persaingan antar kelompok
2) Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang
pandai
3) Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai kemampuan lebih
terhadap siswa yang kurang
4) Memerlukan waktu yang lama
5) Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami belum seluruhnya dicapai
siswa
6) Bila kerja sama tidak dapat dilaksanakan dengan baik, yang bekerja
hanyalah beberapa murid yang pintar dan yang aktif saja
7) Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena nilai yang diperoleh
ditentukan oleh prestasi.atau pencapaian klompok.?®
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted Individualization (TAI)
memiliki beberapa kelebinan menurut Hanifah, antara lain:
a. Meningkatkan pencapaian akademik: Model TAI memungkinkan setiap
siswa untuk belajar dengan kecepatan dan gaya yang sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan individunya. Dengan fokus pada pencapaian

26 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, (2017), h. 203
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tujuan individu dan kerja sama dalam kelompok, Model TAI dapat
meningkatkan pencapaian akademik siswa.

Meningkatkan keterlibatan siswa: Dalam Model TAI, setiap siswa terlibat
secara aktif dalam proses belajar.. Siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, berbagi pemikiran, dan bekerja
sama-.untuk memecahkan masalah. Hal ini membantu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran

Meningkatkan keterampilan sosial: Model TAI membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan = sosial,  seperti keterampilan
berkomunikasi, kerja tim, dan memecahkan masalah secara bersama-
sama. Dalam kelompok, siswa belajar untuk mendengarkan, saling
membantu, dan meng- hargaikontribusi satu sama lain;

Meningkatkan kemandirian belajar: dalam® Model TAI, siswa diberi
kesempatan untuk belajar secara mandiri. Hal ini membantu siswa untuk
mengembangkan kemandirian dalam belajar dan mengambil tanggung
Jawab atas pencapai tujuannya sendiri

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis: Dalam Model TAI, siswa
diberi kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama
dalam kelompok. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta keterampilan komunikasi dan
kerja tim yang efektif.

Menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran: Dalam Model TAl,

siswa merasa lebih termotivasi dalam belajar karena mereka dapat



22

mencapai tujuan mereka dengan bantuan dari teman sekelas dan guru. Hal
ini membantu menumbuhkan sikap positif terhadap pembela- jaran dan
membantu siswa untuk merasa lebih percaya diri dalam belajar.

Menumbuhkan sikap positif terhadap teman sekelas: Model TAI
membantu siswa untuk berinteraksi dan bekerja.sama dengan teman
sekelas. Hal ini membantu menumbuhkan sikap positif terhadap teman

sekelas dan meningkatkan rasa kebersamaan di dalam kelas.

Meskipun memiliki banyak kelebihan, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Assisted Individualization (TAI) juga memiliki beberapa kekurangan

menurut Sofyan antara lain:

a.

Memerlukan waktu yang lebih lama: Model TAI memerlukan waktu
yang lebih lama untuk melaksanakan pembelajaran, karena setiap siswa
bekerja dengan Kkecepatan dan gaya individu mereka. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya waktu yang tersedia untuk melaksanakan
materi pelajaran yang telah ditentukan.

Memerlukan pengelolaan .yang baik: Model TAI memerlukan
pengelolaan yang baik oleh guru, karena setiap siswa belajar dengan
kecepatan dan gaya individu mereka. Guru harus memantau setiap siswa
dan mengelola” waktu dengan baik agar seluruh siswa dapat
menyelesaikan tujuan pembelajaran mereka.

Tidak cocok untuk semua siswa: Model TAI mungkin tidak cocok untuk

semua siswa, terutama siswa yang lebih suka belajar secara mandiri.
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Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan bekerja dalam kelompok atau
memerlukan bimbingan yang lebih terstruktur.

d. Memerlukan kelompok yang beragam: Agar Model TAI dapat berhasil,
kelompok harus terdiri dari siswa yang beragam dalam hal kemampuan
dan gaya belajar. Jika kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan
dan.gaya belajar yang sama, maka Model TAI mungkin tidak efektif.

e. Memerlukan perencanaan yang matang: Model TAI memerlukan
perencanaan yang matang dan terstruktur. Guru harus merencanakan
dengan cermat tujuan pembelajaran dan metode yang akan digunakan
untuk membantu siswa mencapai tujuan tersebut. Jika perencanaan tidak

matang, Model TAI mungkin tidak efektif.?’

C. Aktivitas Belajar

1. Pengertian aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang
terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan--kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan ‘'yang mengarah pada proses 'belajar seperti bertanya, mengajukan
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa
bekerja sama dengan siswa lain “serta tanggung jawab terhadap

tugas yang diberikan.?

27 Nyoman Ayu Putri Lestari, Model-Model Pembelajaran Untuk Kurikulum Merdeka Di
Era Society 5.0, (Bandung; Nilacakra, 2023), h. 71-73.

28 Dian Ariyanto, Belajar TIK Dengan Jigsaw, (Jawa Tengah: Penerbit Yayasan Lembaga
Gumun Indonesia, 2021), h. 7.
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Dalam pembelajaran, siswa perlu mendapatkan kesempatan untuk untuk
melakukan aktivitas. Aktivitas yang termasuk belajar memiliki ciri-ciri tertentu,
yaitu dengan secara sadar, bersifat fungsional, positif dan aktif, tidak bersifat
sementara, bertujuan dan terarah serta mencakup seluruh aspek dan tingkah laku
secara utuh.?®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar terdapat
aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa yaitu berupa suatu kegiatan, kegiatan-
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab

pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lajn serta tanggung jawab.

2. Jenis-jenis aktivitas belajar
Adapun jenis aktivitas belajar yang digolongkan oleh Paul.D. Dierich membagi
kegiatan belajar dalam 8 kelompok yaitu:

a. Kegiatan visual membaca
Melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran
dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

b. Kegiatan lisan
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan
mengajukan suatu pertanyaan, memberi saran mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi dan interupsi.

c. Kegiatan mendengarkan

29 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 90.
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Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio
d. Kegiatan menulis
Menulis cerita menulis laperan, memeriksa karangan, membuat
rangkuman.dan mengerjakan tes.
e. Kegiatan menggambar
Menngambar, membuat grafik, chart, diagram dan pola.
f. Kegiatan metrik
Melakukan percobaan, melihat alat-alat, melaksanakan pameran dan
menyelenggarakan permainan.
g. Kegiatan mental
Merenungkan, mengingatkan.memecahkan masalah, menganalisis faktor,
melihat hubungan-hubungan dan membuat Keputusan.
h. Kegiatan emosional
Minat membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan dalam
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan overlap satu sama
lain.*°
3. Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar
Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar sebagai berikut :

a. [Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri individu yakni:

30 Afrizal Zein, dkk, Teori Dasar Pembelajaran, (Batam: Yayasan Cendikia Mulia
Mandiri, 2023), h. 48-49.
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(@) Lingkungan sosial yang diantaranya, lingkungan sosial masyarakat,
lingkungan sosial sekolah dan lingkungan sosial keluarga.
(b) Lingkungan non sosial yang meliputi lingkungan alamiah dan faktor
instrumental.
b. Faktor internal, merupakan faktor yang terdapat dalam diri seseorang dan
mempengaruhi hasil belajar seseorang yang meliputi:
(a) Faktor psikologis antara lain kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap
dan bakat.
(b) Faktor fisiologis antara lain keadaan jasmani dan keadaan fungsi jasmani

dan fisiologi.3

D. Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang kompleks, setelah belajar orang memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.-Timbulnya kapabilitas tersebut dari
stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh
pembelajar. Jadi belajar merupakan seperangkat proses kognitif yang mengubah
sifat stimulasi lingkungan, melewati ‘pengolahan informasi menjadi kapabilitas

baru.32

31 Lia Rohana, dkk, “Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik”,
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar, Vol. 3, No. 2, (2020), h. 140.

32 Triono Djonomiarjo, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar”, Jurnal IImu Pendidikan Nonformal, Vol. 5, No. 1, (2019), h. 42.
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Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang
relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif. Dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berproses
yang terdiri dari beberapa tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase
belajar, dan salah satu tahapannya adalah yang dikemukan oleh witting yaitu:

a. Tahap acqusition, yaitu tahapan perolehan informasi
b. Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan imformasi
c. Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi.®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
Salah satu aktivitas yang mengacu perubahan berupa sikap dan keterampilan
melalui tiga tahapan yaitu tahapan perolehan informasi, tahapan penyimpanan

informasi dan tahapan pendkatan kembalininformasi.

2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar ialah sebagai terjadinya_perubahan tingkah laku pada. diri
seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut'dapat ‘diartikan-sebagai terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. Dari
penjelasan tersebut mengatakan bahwa hasil belajar merupakan implementasi dari

sebuah proses belajar yang dilalui oleh seseorang.®*

33 Muhammad Minan Chusni, dkk, Strategi Belajar Inovatif, (Sukoharjo: Penerbit Pradina
Pustaka, 2021), h. 8.

3 Effiyati Prihatini, “Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar IPA”, Jurnal llmiah Pendidikan MIPA, Vol. 7, No. 2, (2017), h. 174.
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Hasil belajar dikategorikan dalam tiga bagian; pertama, Pemahaman konsep
(aspek  kognitif)  merupakan  kemampuan untuk  menerangkan dan
mengiterprestasikan sesuatu. Sehingga bukan hanya sekedar mengetahui tapi betul-
betul paham dengan mampu menberikan gambaran, contoh, dan penjelasan. Kedua,
Ketrampilan proses.(aspek psikomotor) merupakan ketrampilan yang mengarah
kepada kemampuan mental, fisik, dan sesial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri siswa. ketiga, Sikap siswa (aspek afektif)
yang berkaitan dengan hasil belajar merupakan keterpaduan atau kekompakan
antara mental dan fisik secara serentak.*

Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh oleh siswa dengan
menggunakan pre-test atau post-test yang dibuat oleh guru. Selain itu hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.®

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kebiasaan yang terlihat dalam perubahan tingkah laku, keterampilan,
sikap, pengamatan dan kemampuan yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan- dengan-nilai-tes yang diberikan oleh guru setiap

selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

% Heronimus Delu Pingge dan Muhammad Nur Wangid, “Faktor Yang Mempengaruhi
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Kota Tambolaka”, Jurnal Pendidikan Sekolah
Dasar Ahmad Dahlan, Vol. 2, No. 1, (2016), h. 153.

3% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 5.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Dalyono bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal Faktor dari dalam diri siswa (internal), yaitu fisiologi dan psikologi Faktor
dari luar diri siswa (eksternal) yaitu sosial dan non sosial.
a. Faktor internal adalah faktor yang berada di diri.siswa yang berpengaruh
untuk meraih hasil belajar
1) Faktor kecakapan

Kecakapan seseorang adalah faktor pembawaan, meskipun bisa
diupayakan dengan bhanyak berlatih. Pada kejiwaan yang berada di otak,
dalam segi psikologis kognitif merupakan sumber, pengendali ranah
kejiwaan lain, yaitu rasa (afektif) dan karsa (psikomotor)Ada dua perkara
yang terkait dengan Kecakapan kognitif, yaitu menghafal kaidah-kaidah
yang terdapat dalam matert, meggrapkan prinsip-prinsip materi Dengan
memiliki kecakapan itu siswa dapat menyelesaikan masalah belajar, dan
masalah lain yang berada dilingkungannya.

2) Faktor motivasi dan minat.

Minat merupakan perasaan suka, tertarik pada sesuatu masalah atau
kegiatan tanpa ada paksaan. Motivasi adalah sesuatu hal yang kompleks,
yang menimbulkan perubahan energi pada seseorang, sehingga bergantung
dengan persoalan perasaan, kejiwaan, dan emosi kemudian
melakukan tindakan.

b. Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi
hasil belajar. Yang tergolong faktor eksternal. yaitu keluarga, sekolah

dan masyarakat.
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1) Faktor keluarga
Sebuah keluarga terbentuk karena kesadaran hidup bersama sebagai
pasangan suami istri, saling berhubungan dan perpotensi mempunyai
keturunan yang akhirnya terbentuk komunitas baru
2) Faktor sekolah
Sekolah mempunyail peranan.yang sangat penting untuk meningkatkan
hasil belajar siswa seperti kurikulum, hubungan antar guru hubungan antar

siswa, sarana prasarana, dan lain sebagainya.®’

E. Pembelajaran IPA

IiImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis sehingga [PA "bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan
sehari-hari.*

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang bekaitan dengan mencari
tahu bagaimana fenomena yang terjadi di alam secara sistematis, bukan hanya
sekumpulan teori-teori tertentu yang berisikan fakta-fakta, maupun konsep-

konsep. Siswa dituntut untuk aktif berinteraksi ataupun melakukan sesuatu. Siswa

37 Erna Wurjanti, Study Group Solusi Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar, (Lombok
Tengah: Yayasan Insan Cendikia Indonesia Raya, 2022), h. 50-52.

% Ewita Cahaya Ramadanti, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran IPA, Jurnal
Tawadhu, Vol. 4, Vol .1, (2020), h. 1056.
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diberi kesempatan untuk mendeskripsikan objek dan kejadian, mengajukan
pertanyaan, memperoleh pengetahuan, merekonstruksi fenomena-fenomena alam,

dan berkomunikasi kepada orang lain.®

F. Klasifikasi Makhluk Hidup
Klasifikasi Makhluk Hidup adalah mengelompokan makhluk hidup menjadi
golongan-golongan atau unit-unit tertentu berdasarkan persamaan dan perbedaan
ciri. Atau klasifikasi makhluk hidup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengelompokkan makhluk hidup. Pengelompokkan tersebut didasarkan pada
kesamaan ciri maupun perbedaan yang di temukan pada setiap makhluk hidup.
Klasifikasi makhluk hidup dilakukan dengan melihat ciri-ciri makhluk hidup yang
paling umum hingga yang paling spesifik pada makhluk hidup. Klasifikasi makhluk
hidup di pelajari dalam ilmu taksonomi. Awainya ilmu taksonomi di prakarsai oleh
ilmuan swedia yang bernama C.Linnacus.
Berdasarkan pengertian diatas mempelajari- klasifikasi memiliki beberapa
manfaat sebagai berikut:
1. ‘Mengetahui ciri-ciri, ‘hubungan “kekerabatan, dan interaksinya dengan
lingkungan, kita dapat mengetahui berbagai manfaatnya secara langsung.
2. Memahami sifat-sifat unggul makhluk hidup, kita dapat memanfaatkannya
untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan dan obat-obatan.
3. Pengenalan interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya dapat

dimanfaatkan untuk menjaga keseimbangan ekosistem memberikan manfaat

% Ahmad Rusyadi, “Pembelajaran Ipa Berbasis Inkuiri Terbimbing” , Prosiding Magister
Pendidikan llmu Pengetahuan Alam, Vol. 1, No. 1, (2021) ,h. 62.
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bagi manusia. Misalnya, ular adalah reptil pemakan tikus sawah. Jadi,
keberadaannya bermanfaat untuk menjaga keseimbangan populasi tikus di
sawah. Jika jumlah ular berkurang akibat perburuan secara masal secara
otomatis populasi tikus akan.meningkat karena tidak adanya predator yang
mengontrol perkembagan populasinya.*°

Dasar-dasar ' klasifikasi makhluk.hidup ada 3 vyaitu: (1) berdasarkan

persamaan dan perbedaan yang dimiliki (2) berdasarkan bentuk tubuh (morfologi),

alat tubuh (anatomi) dan (3) berdasarkan manfaat, ukuran, tempat hidup dan cara

hidup. 4

a. Ciri-ciri Makhluk Hidup
1) Makhluk Hidup Memiliki Kemampuan untuk Bergerak

Kemampuan untuk bergerak merupakan karakteristik dasar dari
kehidupan. Biasanya gerakan hewan dapat dengan mudah diamati. Berbeda
halnya dengan tumbuhan yang bergerak secara lambat dan sulit untuk
diamati secara langsung. Salah satu gerakan tumbuhan yang mudah diamati
adalah gerakan menutupnya daun putri malu (Mimosa pudica) saat disentuh.

Tumbuhan juga bergerak setiap kali tumbuh atau menanggapi cahaya.
Ciri-ciri kehidupan lainnya, seperti menanggapi rangsangan dan makan
(mengumpulkan energi), akan mengandalkan gerakan.

2) Makhluk Hidup Dapat Tumbuh dan Berkembang

40 Lilies Sri Astuti, Klasifikasi Hewan, (Jakarta: PT Kawan Pustaka, 2007), h.2

41 Ramlawati, Sumber Belajar Menunjang PLPG 2016 Mata Pelajaran IPA Bab Il

Klasifikasi Makhluk Hidup, (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2016).h. 56
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Sesuatu disebut makhluk hidup berarti mereka dapat tumbuh dan
berkembang. Hal ini berarti menjadi lebih besar, lebih rumit atau keduanya.
Beberapa makhluk hidup dapat tumbuh sangat lambat, namun beberapa
makhluk hidup tumbuh lebih‘cepat. Pada saat kalian menanam sebuah biji
jagung di dalam tanah, maka beberapa hari kemudian akan terbentuk
kecambah. Setiap hari tinggi dari-kecambah akan bertambah sampai dengan
terbentuk daun dan tumbuh menjadi tumbuhan yang lebih besar

3) Makhluk Hidup Memiliki Kemampuan Reproduksi

Semua makhluk hidup dapat melakukan reproduksi. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka dapat menghasilkan keturunan yang mirip
dengan induknya. Reproduksi dapat terjadi secara seksual dan aseksual.
Reproduksi seksual melibatkan™pertemuan sel kelamin jantan dan sel
kelamin betina. Adapun reproduksi aseksual tidak melibatkan pertemuan sel
kelamin jantan dan betina, namun hanya memerlukan satu induk saja.*?

4) Makhluk Hidup Menanggapi Rangsang

Makhluk hidup memberikan. tanggapan terhadap perubahan lingkungan.
Perubahan Jingkungan internal dan eksternal disebut dengan stimulus.
Reaksi terhadap perubahan lingkungan disebut dengan respons. Jika kalian
tanpa sengaja memegang air panas, dengan cepat tangan ditarik kemudian
kalian berteriak. Stimulus dalam kasus ini adalah suhu panas dan respons

adalah menarik tangan dan berteriak.

42 Kitanovski, A., Plaznik, U., Toms, U., dan Poredos, A., “Present and Future Caloric
Refrigeration and Heat-pump Technologies,” International Journal of Refrigeration, 2015, h. 288-
298.
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Respons terhadap stimulus pada tumbuhan lebih sulit diamati
dibandingkan hewan. Gerak tumbuhan seperti bunga matahari (Helianthus
anuus) mengikuti arah datangnya cahaya merupakan contoh tumbuhan
dalam menanggapi rangsang. Stimulus dalam kasus ini adalah cahaya
Matahari dantanggapannya adalah berubahnya posisi.bunga matahari
5) Makhluk Hidup Mengambil dan Menggunakan Energi

Makhluk hidup mengambil dan manggunakan energi untuk bergerak,
tumbuh, berkembang biak dan menjalankan fungsi tubuh lainnya.
Tumbuhan menggunakan energi Matahari untuk menjalankan proses
fotosintesis. Fotosintesis adalah proses pengubahan senyawa sederhana
(karbon dioksida dan air) menjadi senyawa kompleks (glukosa). Selain
glukosa, hasil fotosintesis adalah oksigen. Organisme yang dapat membuat
makanan sendiri disebut produsen atau autotrof.

Hewan mendapatkan energi dengan cara memakan organisme lain, baik
tumbuhan maupun dari hewan lainnya. Organisme yang mendapatkan
energi dari organisme lain disebut.heterotrof.

6). Makhluk Hidup Dapat Bernapas

Hewan memerlukan oksigen untuk bernapas (respirasi). Oksigen yang
dihirup oleh hewan digunakan" untuk mengoksidasi (membakar) zat
makanan di dalam sel sehingga dihasilkan energi. Zat sisa dari proses
oksidasi ini adalah karbon dioksida dan uap air. Sama halnya dengan hewan,
tumbuhan juga memerlukan oksigen untuk proses oksidasi zat makanan dan

menghasilkan zat sisa yang sama yaitu karbon dioksida dan uap air.
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7) Makhluk Hidup Menghasilkan Zat Sisa

Manusia menghasilkan zat sisa karbon dioksida dan uap air dari proses
respirasi seluler dan mengeluarkannya melalui proses bernapas. Kita juga
mengeluarkan zat sisa lainnya dari tubuh dengan cara berkeringat dan
mengeluarkan®™ urine. Adapun tumbuhan menggunakan daun untuk
mengeluarkan gas karbon dioksida yang merupakan zat sisa respirasi sel.
8) Makhluk Hidup Tersusun Dari Sel

Makhluk hidup secara struktural tersusun dari sel. Makhluk hidup ada
yang tersusun dari satu sel (uniseluler) seperti Paramecium, Amoeba, dan
Euglena.Makhluk hidup yang tersusun dari banyak sel (multiseluler)
contohnya manusia, hewan dan jamur. Virus tidak termasuk ke dalam
makhluk hidup karena tidak tersusun dari sel. Tubuh virus hanya tersusun
dari protein yang di dalamnya terdapat materi genetik berupa DNA atau
RNA saja

b. Urutan takson
Klasifikasi makhluk hidup menurut linneus didasarkan atas persamaan

dan perbedaan struktur tubuh makhluk hidup dengan cara mengamati dan
meneliti makhluk hidup, apabila ada ciri struktur tubuh yang sama maka
dijadikan satu kelompok, memberikan istilah tertentu untuk setiap tingkatan
klasifikasi yang didasarkan pada banyak sedikitnya persamaan ciri,
pengelompokan makhluk hidup dilakukan dari tingkatan yang paling rendah

yaitu spesies sampai ke tingkatan paling tinggi yaitu kingdom.
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spesies mudah dikena engf alahpahaman. Sehingga nama
ilmiah berlaku secara universal. Sistem tata nama yang terkenal adalah
sistem dwi-tata nama (binomial nomenklatur) atau tata nama biner yang

dikemukakan oleh Carolus Linnaeus.

4 Heppynesia puspita dewi, BIOLOGI SMA SEMESTER 1, 2022.
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Berikut ini dijelaskan ketentuan-ketentuan untuk memberi nama takson

tingkat jenis, marga dan suku.

1) Nama Jenis (Species)

3)
b)

d)

Menggunakan bahasa‘latin atau.dilatinkan yang

Namadjenis untuk hewan maupun tumbuhan:harus terdiri atas dua
kata tunggal. Misalnya, tanaman jagung nama spesiesnya (jenis) Zea
mays. Burung merpati nama spesiesnya Columbia livia.

Kata pertama merupakan nama marga (genus), sedangkan kata
kedua, merupakan petunjuk spesies atau petunjuk jenis.

Dalam penulisan nama marga, huruf pertama dimulai dengan huruf
besar, sedangkan nama petunjuk jenis, seluruhnya menggunakan
huruf kecil.

Setiap. nama. jenis (spesies) makhlukhidup_ditulis dengan huruf
cetak miring atau digaris-bawahi agar dapat dibedakan dengan nama
atau istilah lain.

Jika nama tersusun dari tiga kata maka kata ke dua dan tiga digabung
penulisannya atau diberi tanda penghubung. Contoh: Nama

kembang sepatu adalah Hibiscus

2) Nama genus (marga)

a)

Nama marga tumbuhan maupun hewan terdiri atas suku kata yang

merupakan kata benda berbentuk tunggal (mufrad).
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b) Huruf pertamanya ditulis dengan huruf besar. Contoh, marga
tumbuhan Solanum (terong-terongan), marga hewan Felis (kucing),
dan sebagainya.

3) Nama suku (familia)

a) Namasuku diambil dari nama marga yang ditambah akhiran acceae
untuk tumbuhan dan ditambah idae untuk hewan.

b) Nama suku hewan kucing adalah Felidae. Felidae berasal dari
ditambah akhiran idae. nama marga Felis

d. Kunci Determinasi

Untuk mengidentifikasi makhluk hidup yang baru saja dikenal, Kkita
memerlukan alat pembanding berupa gambar, realia atau spesimen (awetan
hewan dan tumbuhan), hewanatau umbuhan ‘yang /sudah diketahui
namanya, atau kunei identifikasi. Kunci identifikasi disebut juga kunci
determinasi. Penggunaan kunci determinasi pertama kali diperkenalkan oleh
Carolus Linnaeus.

Format pada kunci identifikasi biasanya disebut kunci dikotom. Kunci
dikotom merupakan kunci identifikasi dengan menelusuri dua jalur yang
ditetapkan oleh keputusan beraturan dengan setiap pilihannya adalah biner
(karena hanya ada dua alternatif). Kunci dikotom terdiri dari sederetan bait
atau kuplet yang diberi nomor dan setiap bait terdiri dari dua baris yang
disebut penuntun. Penuntun berisi ciri-ciri yang bertentangan antara satu
dengan yang lain dan ditandai dengan huruf. Ciri tersebut disusun

sedemikian rupa sehingga selangkah-demi selangkah pemakaian kunci
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identifikasi memiliki satu diantara dua dan beberapa sifat yang bertentangan
dan seterusnya, yang akhirnya ditemukan satu identitas.
Kaidah-kaidah dalam membuat Kunci determinasi:
1) Kunci harus dikotom;yang terdiri atas dua ciri yang berlawanan.
2) Kata pertama dari setiap kuplet harus identik, contoh:
a. Tumbuhan berdaun tunggal..........
b. Tumbuhan berdaun majemuk........
3) Kedua pilihan/bagian dari kuplet harus berlawanan sehingga satu
bagian bisa diterima dan yang lain ditolak.
4) Hindari pemakaian Kisaran yang tumpang tindih
5) Kuplet memuat pernyataan positif (misal: letak daun berhadapan).
6) Gunakan sifat-sifat yangibisa diamati.
7) Pernyataan .dua Kkuplet wyang ' berurutan jangan dimulai
dengan kata yang sama
8) Setiap kuplet diberi nomor

9) Buat kalimat yang.pendek.

e. Kilasifikasi Makhiuk Hidup Lima Kingdom
Klasifikasi sistem lima kingdom dikemukakan oleh R. H. Whittaker pada
tahun 1969. Dasar klasifikasi yang digunakan yaitu ciri struktur sel dan
cara memperoleh makanannya. Oleh karena itu klasifikasi lima kingdom

terbagi atas monera, protista, fungi, plantae dan animalia.
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¢) Fungi

d) Plantae e) Animalia

Gambar 2. 2 Klasifikasi Lima Kingdom®*

1. Kingdom Monera

Kata monera berasal dart bahasayunant yakni . moneres yang memiliki
arti tunggal. Hal tersebut sesuai dengan jumlah sel anggota monera yakni
bersel tunggal. Strutur sel monera masih sederhana.Inti selnya belum
memiliki membrane inti sehingga menera digolongkan sebagai prokariot.
Dengan demikian, anggota dari kingdom monera termasuk kelompok
organisme prokariot bersel tunggal (uniseluler). Anggota kingdom monera
kita kenal sebagai bakteri. Anggota kingdom ini menempati berbagai habitat

bahkan ekstrim yakni tidak dapat dihuni makhlum hidup lain. Kingdom

44 Aulia Oktaseria Azis, Hamka Lodang dan Syamsiah, Klasifikasi Makhluk Hidup, (Jawa
Barat: CV. Jejak, 2023), h. 13.
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monera dikelompokkan menjadi dua kelompok yakni Archaebacteria dan

Eubacteria.®®

AR-RANIRY

4 Ely Rudyatmin, Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017 Mata Pelajaran Biologi Bab V
Protista Monera dan Alga, (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru
Dan Tenaga Kependidikan, 2017), h.5

46 Faida Rahmawati, Biologi, (Jakarta: CV Rikardo, 2007), h.36-44
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a) Euglena b) Amoeba c) Paramecium

Gambar 2.3 Kingdom Protista*’

3. Kingdom Fungi

Meskipun menyerupai tumbuhan, jamur bukan termasuk tumbuhan.
Jamur merupakan organisme yang bersifat eukariotik, struktur tubuh jamur
terdiri atas uniseluler (bersel satu) dan multiseluler (bersel banyak). Dinding
sel jamur terdiri atas kitin, bukan selulosa seperti pada sel tumbuhan. Selain
itu, sel jamur tidak memiliki kleroplas sehingga jamur tidak dapat membuat

makanan sendiri. Dengan demikian jamur bersifat heterotrof.

Gambar 2.4 Kingdom Fungi.*®

47 Deswaty Furgonita. Seri IPA Biologi SMP Kelas VII. h.70

48 Deswaty Furgonita. Seri IPA Biologi SMP Kelas VII
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4. Kingdom Plantae

Berdasarkan morfologi dan susunan tubuh, tumbuhan dapat dibedakan
atas dua jenis kelompok besar yaitutumbuhan tidak berpembuluh yaitu
lumut (Bryophyta) kemudian tumbuhan_berpembuluh yang yang meliputi
paku-pakuan«(Pteridophyta) dan tumbuhan berbiji (Spermathophyta).

Secara.umum bagian tumbuhan terdiri dari batang, akar dan daun.

Gambar 2.5 Kingdom Plantae.*

5. Kingdom Animalia
Secara umum kingdom animalia dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu
hewan vertebrata (bertulang belakang) dan hewan invertebrate (tidak
bertulang belakang).
a) Invertebrata
Invertebrata adalah hewan yang tidak mempunyai ruas-ruas tulang
belakang. Kerangka tubuh umumnya terdapat diluar tubuh

(eksoskeleton). Sistem saraf masih sederhana dan pusat saraf belum

49 Deswaty Furgonita. Seri IPA Biologi SMP Kelas VII. h.80
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ada kecuali pada beberapa jenis hewan yang pusat sarafnya berupa

kumpulan simpul saraf..>

Y& ‘;r L o o \
Gambar 2.6 Hewan Invertebrata.®!

b) Vertebrata

Istilah vertebrata berasal dari kata latin yaitu VVertebratus yang bearti
gabungan dari tulang helakang. Hal ini erat kaitanya dengan kata
vertebra yang mengacu pada salah satu tulang atau segmen tulang
belakang.Vertebrata adalah hewan dengan tulang punggung internal
atau tulang belakang.vertebrata terbagi menjadi 5 kelas yaitu pisces,

reptilia, aves, amphibi dan mamalia.>

50 Adun Rusyana, Zoology Invertebrata, (Bandung; Alfabeta, 2011)

51 Saktiyono, IPA Biologi 1 SMP dan MTs untuk Kelas VII. (Gelora Aksara Pratama:
Erlangga), h. 44

52 Mukayat Djarubito Brotowidjoyo, Zoology Dasar...,h.181-233.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Quasi.Experimental (eksperimen
semu) dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Rancangan
ini hampir sama dengan pretest-postest control group design, hanya saja pada
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Pada desain eksperimen ini baik kelompok eksperimen mendapatkan
pretest dan postest.>

Penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas yang terdiri kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran yang
biasa digunakan dalam proses pembelajaran tersebut. Setelah diberi perlakuan,
dilakukan evaluasi pada akhir pembelajaran menggunakan postest untuk
mengetahui perbedaan nilai ketompok ekperimen dan kelompok kontrol. Apabila
hasil evaluasi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda, maka hal
ini menunjukkan ada pengaruh keefektifan pemberian perlakuan.

Tabel 3. 1 Skema Nonequivalent Control Group Design

Subjek Pre test Perlakuan Post test
Kelas Eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol 03 - 04

53 Siti Azizah Susilawati, dkk, Pengantar pengembahan bahan dan media ajar, (jawa
tengah: Muhammadiyah University Press, 2021), h. 135.

45
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Keterangan :

O1 = Hasil belajar tes awal kelas eksperimen sebelum perlakuan

O2 = Hasil belajar tes akhir kelas eksperimen sesudah perlakuan

Os = Hasil belajar tes awal kelas kontrol sebelum pembelajaran

O4 = Hasil belajar tes akhir kelas kontral sesudah pembelajaran

X = Perlakuan pada kelas eksperimen yang.menggunakan model Team Assisted
Individualization

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025,
tepatnya pada bulan Oktober 2024 di MTsN 1 Aceh Tenggara Kecamatan Bambel

Kabupaten Aceh Tenggara.

C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian.>* Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas
VIl MTsN 1 Aceh Tenggara Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI
MTsN 1 Aceh Tenggara.

Sampel adalah sebagian-yang diambil dari populasi yang diambil dengan
cara-cara’ tertentu. Sampel: adalah 1sejumiah; subyek yang mencerminkan
populasinya atau memiliki karakteristik yang dimiliki populasinya. Oleh karena itu

sampel biasa pula dikatakan sebagai miniatur dari populasi. *®> Sampel yang diambil

54 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rinika
Cipta, 2006), h.130

%5 Yulingga Nanda Hanief, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 39.
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yaitu pada kelas V1I-5 dan VI1I-6 yang masing-masing terdiri atas 25 siswa, VI1I-5
sebagai kelas kontrol dan V1I-6 sebagai kelas eksperimen.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangantertentu.®® Dimana sampel diambil berdasarkan pertimbangan

bahwa dua kelompok sampel memiliki nilai rata-rata pembelajaran IPA yang sama.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung pada objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan dan permasalahan yang sedang terjadi yang dilakukan dan sebagali
pemecahan permasalahan. Metode observasi dapat diartikan pula sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada subyek penelitian.*’

2. Tes
Tes merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa.
Lebih lanjut tes adalah salah satu cara untuk memberikan penilaian kepada

siswa dalam bentuk tugas, baik secara indivisuaal maupun kelompok yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV,
2014), h. 80-81

57 Untung Rahardja, Eka Purnama, H. Dan Sarah Pratiwi “Pemanfaatan Mailchimp Sebagai
Trend Penyebaran Informasi Pembayaran Bagi Mahasiswa Di Perguruan Tinggi”, Technomedia
Journal, Vol. 2, No. 2, (2018), h. 44.
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nantinya akan menghasilkan nilai yang dicapai siswa sesuai dengan standar

nilai yang telah ditetapkan.®®

E. Instrumen Penelitian
1. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar-observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati.aktivitas siswa
pada saat proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh observer yang diamati
pada setiap kelompok belajar. Pada penelitian ini observer mengamati aktivitas-
aktivitas siswa yang terlihat pada saat pembelajaran yaitu visual activities, oral
activities, listening activities, writing activities, dan emotional activities.
2. Soal tes
Soal yang dibuat oleh penulis sesuai kurikulum dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dalam materi klasifikasi makhluk hidup, soal pre-test dan postest
dalam penelitian ini adalah berisi soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Soal yang
digunakan dalam penelitian ini diuji terlebih dahulu dengan menggunakan

aplikasi anates.

F. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas belajar siswa

Data yang didapat akan dianalisis menggunakan rumus:

F
P:NX 100%

%8 Laila Etika Rahmawati dan Miftakhul Huda,Evaluasi Pembelajaran Sastra dan Bahasa
Indonesia, (Surakarta: Muhammadiyah Universitas Press, 2022), h. 21.
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Keterangan:

P = persentase
F = jumlah skor
N = skor maksimal

Tabel 3. 2 Kategori KriteriaF {asil Aktivitas Siswa

Interval R

'!5,.

“blf*.s_.-

AR RANIRY

M nen dan kelas

kontrol:

Spost —Spre

N-Gain =
Smaks — Spre
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Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian N-Gain °°

Skor Kategori
g>0,70 g-tinggi
0,30>0,70 g-sedang
£<0,30 g-rendah

Nilai yang akan diperoleh dari hasil tes tersebut sebagai data penelitian yang
akan diolah, setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
hipotesis dengan menggunakan statistik Uji-t dengan taraf signifikan 0,05.

Menggunakan rumus:

m, —my

1 1
n; Ny

Keterangan:

t : Nilai yang dihitung

my : Nilai mean postest kelas eksperimen
my : Nilai mean postest kelas eksperimen
S :Varian gabungan

n: :Jumlah siswa kelas eksperimen

nz :umlah siswa kelas.kantrol.®°

Setelah mendapatkan nilai t-hitung maka selanjutnya akan dilakukan
perbandingan nilai-t-hitung-dengan- t-tabel dengan menggunakan taraf signifikan

yaitu 0,05.

59 Andika Wijaya, dkk, Strategi Know-Want To Know dan Strategi Reading Thingking
Activity dalam Pembelajaran Pendidikan Dadar, (Jawa Tengah: CV. Harian Jateng Network,
2021), h. 40.

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 125.
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Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha diterima dan jika t-hitung < t-tabel, maka

Ho diterima. Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini yang harus di buktikan

adalah:
Ha : Penerapan mac at meningkatkan hasil

di MTsN 1 Aceh

llllllllllllllll

SpilHlase L
AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah-dilakukan di MTsN 1 Aceh
Tenggara. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dengan
menggunakan model Team Assisted Individualization dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang biasa
diterapkan oleh guru.

1. Data Aktivitas Belajar Siswa

Data aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang
diamati oleh 5 observer, setiap kelompok diamati oleh 1 orang observer, dengan
mengamati 7 aspek: visual activities, oral activities, listening activities, writing
activities, motor activities, mental activities dan emotional activities karena ketujuh
aspek tersebut sesuai dengan aktivitas belajas siswa dengan menggunakan model
Team Assisted Individualization (TAI). Selama proses pembelajaran pada materi
klasifikasi makhluk hidup aktivitas pada siswa periemuan pertama dan kedua kelas
eksperimen berlangsung' dengan |sangatraktif;; sedangkan pada kelas kontrol
pertemuan pertama dan kedua berlangsung dengan cukup aktif. Hasil aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan model TAI dan model pembelajaran

konvensional secara singkat dapat diliat pada tabel 4.1 dibawah.

52
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Tabel 4. 1 Data Hasil Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol (Pertemuan | dan I1)

Ek SKglr?; en Rata- Kelas Kontrol Rata-
No Indikator b1 P 57 rata 51 5 rata
% %
) @) WY o w
1  Visual Activities 89,33 97,33 9333 6533 57,33 61,33
2  Oral Activities 67 76 715 52 49 50.5
3 gforening 86 88 87 42 52 47
Activities
4 Writing Activities 72 88 80 68 62 65
5 Motor Activities 96 100 98 62 72 67
6 Mental Activities 68 56 62 48 44 46
7 im‘?t."?”a' 98 92 95 84 7 80
ctivities
82.33  85:33 83.83 60.19 58.90 59.54
Rata-rata
SA)  (SA) (SA) (A) (CA)  (CA)
Keterangan:

TA (Tidak Aktif), KA (Kurang Aktif), CA (Cukup Aktif), A (Aktif), SA (Sangat

Aktif)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata aktivitas belajar siswa

pada kelas eksperimen adalah'83,83% dengan kategori sangat aktif, sedangkan pada

kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 59,54% dengan kategori cukup aktif.

Pada mental activites dan Emotional activities pertemuan kedua terjadi penurunan

aktivitas belajar siswa hal ini disebabkan karena siswa kurang menanggapi

kesimpulan dari pembelajaran dan kurang bersemangat dalam melakukan diskusi

dan kurang bekerja sama dalam mengerjakan LKPD. Hasil perbandingan
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persentase aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

pada gambar 4.2
o 100 5 o3 o8 95
% 90 - 87
» 80 0
,E 80 - 715 .
§ 70 1 1 S 62
n 60 - 0.5
8 ' 7 6
= 50 ;|
= S
£ 40
E 30 - m Kelas Eksperimen
g 20 - 1 Kelas Kontrol
©
= 10 -
£ o
= S . o ! o o o
z o 7 B ST ETRRE
S <$ $ S $ <5 S
Y”o Y& ) ) YS) Y’Q 5
> & S @ @ >
> O > X &> & Q
“ £ A » Sl
x
A @'@

Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Rata=Rata Aktivitas Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas, maka adanya perbedaan aktivitas siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai tertinggi kelas eksperimen adalah 98
sedangkan nilai yang terendah 56 dan nilai rata-rata diperoleh 83,83%, kategori
sangat aktif, sedangkan pada kelas kontrol nilai yang tertinggi adalah 84% dan nilai
yang terendah adalah 44%, nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar
59,54% kategori cukup aktif.
2. Data Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa pada penelitian ini diperoleh setelah melakukan prose
pembelajaran pada materi makhluk hidup dengan menggunakan model Team
Assisted Individualization (TAI) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

menggunakan model konvensional. Hasil belajar siswa diperoleh setelah
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melakukan tes tertulis dalam bentuk pretest dan postest. Nilai hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Nilai Hasil Belajar Siswa di Kelas Ekperimen

No Sampel Pretest Postest Gain d>  N-gain Kategori

1 X1 30 85 55 3025 0,79 Tinggi
2 X2 25 90 65 4225 0,87 Tinggi
3 X3 25 90 65 4225 0,87 Tinggi
4 X4 30 95 65 4225 0,93 Tinggi
5 X5 35 75 40 1600 0,62 Sedang
6 X6 25 75 50 2500 0,67 Sedang
7 X7 20 65 45 2025 0,56 Sedang
8 X8 35 70 35 1225 0,54 Sedang
9 X9 40 80 40 1600 0,67 Sedang
10 X10 15 75 60 3600 0,71 Tinggi
11 X11 25 70 45 2025 0,60 Sedang
12 X12 25 65 40 1600 0,53 Sedang
13 X13 25 75 50 2500 0,67 Sedang
14 X14 20 80 60 3600 0,75 Tinggi
15 X15 15 85 70 4900 0,82 Tinggi
16 X16 20 85 65 4225 4 0,81 Tinggi
17 X17 35 65 30 900 0,46 Sedang
18 X18 40 60 20 400 0,33 Sedang
19 X19 10 70 60 3600« 0,67 Sedang
20 X20 15 85 70 4900 0,82 Tinggi
21 X21 10 80 70 4900 0,78 Tinggi
22 X22 15 75 60 3600 0,71 Tinggi
23 X23 25 80 55 3025 0,73 Tinggi
24 X24 10 80 70 4900 0,78 Tinggi
25 X25 85 85 60 3600 0,80 Tinggi
Jumlah 595 1940 1290 76925 17,47

Rata-rata 23,8 77,6 51,6 3077 0,70
Kategori Tinggi

Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen belum ada siswa yang mencapai KKM, dimana KKM yang telah

ditetapkan di MTsN 1 Aceh Tenggara adalah 70. Nilai pretest belum terdapat siswa
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yang mencapai KKM. Sedangkan nilai postest pada kelas eksperimen terdapat 23
siswa yang telah mencapai nilai KKM dan terdapat 2 siswa yang belum mencapai
KKM hal ini terjadi karena telah diterapkan model Team Assisted Individualization
(TAI) pada proses pembelajaran makhluk hidup yang membuat siswa semakin aktif
dan bersemangat sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Tabel 4.3 Nilai Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol

No Sampel Pretest Postest Gain d> N-gain  Kategori

1 X1 30 75 45 2025 0.64 Sedang
2 X2 35 65 30 900 0.46 Sedang
3 X3 25 50 25 625 0.33 Sedang
4 X4 20 ¥5 56 3025 0.69 Sedang
5 X5 35 E 40 1600  0.62 Sedang
6 X6 40 60 20 400 0.33 Sedang
7 X7 20 50 30 900 0.38 Sedang
8 X8 15 60 45 2025  0.53 Sedang
9 X9 20 75 55 Re25y 40.69 Sedang
10 X10 35 70 35 1225 4 0.54 Sedang
11 X11 35 75 40 1600¢ 0.62 Sedang
12 X12 25 60 35 1225 047 Sedang
13 X13 35 50 15 225 0.23 Rendah
14 X14 25 55 30 900 0.4 Sedang
3] X15 40 78 35 1225  0.58 Sedang
16 X16 25 60 35 1225 047 Sedang
17 X17 29 75 50 2500  0.67 Sedang
18 X18 45 75 30 900 0.55 Sedang
19 X19 30 55 25 625 0.36 Sedang
20 X20 20 65 45 2025  0.56 Sedang
21 X21 25 75 50 2500 0.67 Sedang
22 X22 35 70 35 1225 054 Sedang
23 X23 15 65 50 2500 0.59 Sedang
24 X24 35 75 40 1600  0.62 Sedang
25 X25 30 70 40 1600  0.57 Sedang

Jumlah 720 1700 980 41150 13,67

Rata-rata 28.8 68 39,2 1646 0.55

Kategori Gagal Cukup Sedang

Baik
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas
kontrol belum ada siswa yang mencapai KKM. Dilihat dari nilai pretest belum
terdapat siswa yang mencapai KKM sedangkan nilai postest hanya 13 siswa yag
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum dan 12siswa belum mencapai KKM
dikarenakan siswa masih belum aktif dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Adapun nilai persentase hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.3

100

90

77,6

80
70

60
50 m Kelas Eskperimen

| |
10 Kelas Kontrol

28,8

30

20

Rata-Rata Hasil Belajar Ssiwa%

10
0,7 0,55

Pretest Postest N-gain

0

Gambar 4.2 Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar
SiswaiKelas Eksperimen dan;Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar di atas adanya perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model TAI dengan yang tidak menggunakan model TAI. Nilai rata-
rata pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 23,8 dengan kategori
gagal, sedangkan nilai postest yang diperoleh siswa adalah 77,6 dengan kategori

sangat baik artinya terdapat 23 siswa yang telah memenuhi nilai KKM. Nilai rata-
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rata pretest yang diperoleh siswa pada kelas kontrol adalah 28,8 dengan kategori
gagal, sedangkan nilai postest adalah 68 kategori baik. Nilai n-gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,70 kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol 0,55 dengan
kategori sedang. Terjadinya perbedaan nilal pada kelas eksperimen menggunakan
model Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model konvensional. Dari hasil
keduanya dapat dilakukan dengan uji t menggunakan SPSS versi 30.0 dimana nilai
rata-rata hasil belajar tersebut dapat dianalisis pada taraf signifikan sebesar 5%
(0=0,05).

Tabel 4.4 Analisis Uji t

Kelas Statistik Deskriptif Uji t

Pretest, "Postest  ‘thiung | trabel df Keterangan
Eksperimen 23,8 77,6 3;916 1,677 48 Ha Diterima
Kontrol 28,8 68

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian uji t diperoleh thitung Sebesar 3,916
dan twanel 1,711 dengan taraf signifikan sebesar o= 0,05 dapat disimpulkan bahwa
thitung > ttaber (3,9160 > 1,677) sehingga Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran Team Assisted
Individualization lebih “‘meningkat ‘dibandingkan hasil belajar siswa yang

dibelajarkan secara konvernsional.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
aktivitas siswa pada kelas eksperimen saat pembelajaran berlangsung diperoleh

nilai rata-rata pada pertemuan | sebesar 82,33% dengan kategori sangat aktif
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sedangkan pada pertemuan Il nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85,33% kategori
sangat aktif.

Indikator visual activities yang diamati pada penelitian ini seperti siswa
mengamati media slide power point.-dan memperhatikan penjelasan guru. Indikator
visual activities padakelas eksperimen pertemuan | diperoleh.nilai 89,33% kategori
sangat aktif,.sedangkan pada pertemuan.Il nilai yang diperoleh 97,33% kategori
sangat aktif. Hal ini dibuktikan pada pertemuan | siswa sudah mampu mengamati
media dan memperhatikan guru dalam memberikan penguatan terhadap materi
yang diajarkan, sedangkan pada pertemuan Il terjadinya penurunan nilai
dikarenakan siswa kurang mengamati media dan juga kurang membaca buku.

Sedangkan pada kelas kontrol nilai yang diperoleh pada pertemuan |
65,33% kategori cukup. aktif, pertemuan-ll nilai yang diperoleh 57,33% hal ini
disebabkan karena siswa sangat Kurang memperhatikan /teman yang sedang
bertanya kepada guru dan siswa tidak memperhatikan guru saat memberikan
penguatan materi.

Indikator oral activities-pada kelas eksperimen pertemuan | nilai yang
diperoleh 67% kategori aktif, sedangkan pada pertemuan 1l nilai yang diperoleh
76% kategori akiif. Hal ini- disebabkan bahwa pada pertemuan pertama siswa belum
terlalu merespon tentang pertanyaan guru, sedangkan pada pertemuan Il terjadinya
peningkatan dibuktikan dengan siswa mampu melakukan diskusi dengan teman
sekelompoknya dan sudah mampu merespon pertanyaan dari guru.

Sedangkan pada kelas kontrol pada pertemuan I nilai yang diperoleh sebesar

52% kategori cukup aktif, sedangkan pada pertemuan Il nilai yang diperoleh 49%
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kategori cukup aktif. Hal ini disebabkan karena pada pertemuan | dan Il siswa
belum merespon pertanyaan dari guru, malu bertanya terkait materi yang diajarkan,
dan belum mampu melakukan diskusi dengan baik. Sejalan dengan penelitian
Menurut Morgan, tekanan pribadi seperti itu datang dari lingkungan dimana siswa
merasakan tekanan _dari diri sendiri ketika ditanya sehingga teman-teman akan
mengejek dan.menertawakan sehingga menyebabkan siswa enggan atau takut untuk
bertanya.®

Indikator listening activites kelas eksperimen pada pertemuan I nilai yang
diperoleh 86% kategori sangat aktif, sedangkan pada pertemuan ke Il nilai yang
diperoleh 88% dengan kategori sangat aktif. Hal ini disebabkan pada pertemuan |
siswa belum fokus mendengarkan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran,
sedangkan pada pertemuan sudah--ada peningkatan, siswa sudah fokus
mendengarkan penjelasan guru terhadap materi pembelajaran. Nilai yang diperoleh
pada kelas kontrol pertemuan | 42% kategori cukup aktif, sedangkan pada
pertemuan Il 52% kategori cukup aktif. Hal ini dikarenakan siswa tidak
mendengarkan penjelasan dalam-menyampaikan materi.

Indikator writing activities kelas eksperimen pada pertemuan I diperoleh
72% kategori akiif, sedangkan pada pertemuanH-diperoleh nilai 88% dengan
kategori sangat aktif. Hal ini disebabkan bahwa pada pertemuan pertama siswa
belum mampu mengerjakan soal pretest dan postest yang diberikan oleh guru,

sedangkan pada pertemuan kedua sudah ada peningkatan siswa mampu

61 Morgan Saton, Asking Better Questions, (Canada: Pembroke Pulblishers Limited, 2006),
h. 223.
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mengerjakan LKPD dan mampu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.
Nilai yang diperoleh pada kelas kontrol pertemuan | adalah 68% kategori aktif,
sedangkan pada pertemuan Il nilai yang diperoleh 62% kategori aktif. Pada
pertemuan | sudah ada peningkatan sedangkan pada pertemuan Il terjadinya
penurunan nilai disebabkan karena siswa belum bisa mengerjakan soal pretest dan
postest serta.mengerjakan LKPD yang diberikan guru. Amma Emda mengatakan
peran motivasi itu sebagai penggerak, pendorong dan pengarah.®?

Indikator motor activities kelas eksperimen pada pertemuan | nilai yang
diperoleh 96% kategori sangat aktif, sedangkan pada pertemuan Il nilai yang
diperoleh 100% kategori sangat aktif. Hal ini dibuktikan bawah sudah ada
peningkatan baik pada pertemuan | dan Il siswa berpartisipasi bekerjasama dalam
mengerjakan LKPD. Sedangkan pada-kelas kontrol pada pertemuan | nilai yang

diperoleh 62% kategori aktif, pertemuan Il nilai yang diperoleh 72% kategori aktif.

Indikator mental activities kelas eksperimen pada pertemuan | nilai yang
diperoleh 68% kategori aktif, sedangkan pada pertemuan Il nilai yang diperoleh
56% kategori cukup aktif. Pada-pertemuan pertama siswa sudah mau bertanya
tentang hal yang kurang jelaskepada gurunyadan mampu menanggapi kesimpulan
dari materi yang telah dipelajarinya masih kurang menanggapi kesimpulan dari
materi yang telah dipelajarinya. Sedangkan pada pertemuan Il siswa kurang
menanggapi kesimpulan dari pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol
pertemuan | nilai yang diperoleh 48% kategori cukup aktif, sedangkan pertemuan

2 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”. Lamtanido
Journal, Vol. 5, No. 2, (2017), h.176.
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I1 44% kategori cukup aktif. Hal ini disebabkan karena sebagain siswa belum mau

bertanya tentang materi yang kurang jelas.

Menurut Elya Shofa dan Wirawan Fadly faktor lain yang berasal dari
dirinya sendiri yang juga.tidak kalah berpengaruh.terhadap kemampuan siswa
dalam membuat kesimpulan, yaitu faktor motivasi dan rasa percaya diri yang
dimiliki siswa. Ketika siswa memiliki sikap percaya diri yang-tinggi maka siswa
akan mudah dalam mengemukakan argumennya dan menuangkannya menjadi
sebuah kesimpulan yang baik. siswa yang kurang percaya diri akan sulit untuk bisa
mengutarakan isi atau ide yang ada dalam pikirannya. Kepercayaan diri sangatlah
penting dimiliki siswa untuk meningkatkan motivasi dalam siswa ketika akan

membuat sebuah kesimpulan.®®

Indikator emotional activities kelas eksperimenpada pertemuan I nilai yang
diperoleh 98% kategori sangat aktif, sedangkan pada pertemuan Il diperoleh nilai
92% kategori aktif. Pada pertemuan pertama siswa sudah aktif berpartisipasi dan
bekerja sama dalam pengerjaan LKPD dan bersemangat dalam melakukan diskusi
sedangkan pada pertemuan kedua terjadi penurunan karena siswa terlihat tidak
bersemangat dalam melakukan diskusi dan kurang bekerja sama dalam
mengerjakan LKPD. Sedangkan nilai yang diperoleh pada kelas kontrol pertemuan
| adalah 84% kategori sangat aktif, sedangkan pada pertemuan Il 76% kategori

aktif. Pada indikator ini siswa kurang aktif dalam berpartisipasi kerjasama dalam

8 Elya Shofa dan Wirawan Fadly, “Analisis Kemampuan Siswa dalam Membuat
Kesimpulan dari Hasil Praktikum ”, Jurnal Tadris IPA Indonesia, Vol. 2, No. 2, (2022), h.5.
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pengerjaan LKPD, siswa kurang bersemangat pada saat pembelajaran berlangsung.
Menurut Siti Suprihatin pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan
memberikan motivasi yang baik bagi siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu
yang tepat, sehingga akan memupuk Suasana yang menyenangkan dan
mempertinggi motivasi belajar serta sekaligus akan membangkitkan semangat
siswa.%* Nilai.rata-rata yang didapatkan dalam penelitian ini pada eksperimen
pertemuan | dan pertemuan Il adalah 83,83% dengan kategori sangat aktif.
Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh 59,54% kategori cukup

aktif.

Untuk melihat hasil belajar siswa dalam penelitian ini peneliti menggunakan
dua kelas yaitu kelas eksperimen' dengan menggunakan model Team Assisted
Individualization dan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model Team Assisted
Individualization nilai rata-rata yang diperoleh adalah 77,6%. Sedangkan hasil

belajar kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional adalah 68%.

Penelitian lainnya dengan menggunakan model TAI juga pernah dilakukan
oleh Hoirunnisa, dkk meneliti tentang hasil belajar yang terdiri dari 30 siswa yang

diberikan perlakuan model Teams Assisted Individuliazation (TAI) dalam kategori

8 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal
Pendidikan, Vol. 3, No. 1, (2015), h.73-82.
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termasuk tuntas terdapat 21 siswa nilai yang diperoleh sebesar 70% sedangkan
siswa yang belum tuntas terdapar siswa dengan nilai 30%.%

Safuati Ardina Sari juga pernah melakukan penelitian dengan menggunakan
model TAI. Tujuan yang ingin.dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi SPLDV. yang diberi penerapan-model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team Assisted Individualization) dengan bahan ajar gamifikasi, model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization), dan model
konvensional. Dalam penelitian ini mneggunakan Quasi Eksperimental Design.
Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) dengan bahan ajar gamifikasi dan variabel
terikat (Y) adalah ‘pemahaman kensep matematis  siswa. Penelitian ini
menggunakan pretest posttest control design. Pengumpulan data dalam penelitian
ini_menggunakan instrument tes yang diberikan di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis
variansi (anava) satu jalan. Dari hasil uji anava N-gain didapat bahwa thiung =
19,602 > twmwe = 3,09 dan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
peningkatan pemahaman konsep-siswapada materi- SPLDV. antara penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan bahan ajar gamifikasi, model
pembelajaran kooperatif tipe TAI, dan model pembelajaran konvensional. Dari

hasil perhitungan Scheffe’ dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

8 Hoirunnisa, dkk, Penggunaan Model Teams Assisted Individualization Terhadp Hasil
Belajar IPS Terpadu di Kelas VIII MTs Al-Muhsin.Jurnal Pendidikan. Vol 5 No 2. 2017. 124.130
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kooperatif tipe TAI dengan bahan ajar gamifikasi lebih baik kualitasnya dari pada

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan model pembelajaran konvensional.®

Berdasarkan hasil penelitian, kelas eksperimen terdapat 23 siswa yang telah
mencapai nilai KKM dan_2-siswa yang belum mencapai KKM, sedangkan pada
kelas kontrol 13 siswa yag sudah memenuhi Kriteria ketuntasan minimum dan 12

siswa belum mencapai KKM dikarenakan siswa masih belum aktif dalam belajar.

Uji hipotesis dengan menggunakan uji independen sampel t test diperoleh
thitung > travel (3,916> 1,677) sehingga H, ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa yang diterapkan model Team Assisted Indiviualization lebih
meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Team Assisted
Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil ‘belajar siswa, hal ini sejalan
dengan penelitian-penetian. sebelumnya yang menerapkan model Team Assisted

Individualization dapat meningkatkan hasi belajar siswa.

 Safuatu Ardina Sari, Pengaruh Model Pembelajaran TAl (Team Assisted
Individualization) Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik MTs. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2020.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian'yang telah dilakukan pada materi klasifikasi
makhluk hidup dengan menggunakan model TAI di MTsN 1'‘Aceh Tenggara, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa kelas eksperimen pada materi
klasifikasi makhluk hidup pada pertemuan | dengan nilai 82,33% kategori
sangat aktif, sedangkan pada pertemuan Il 85,33%. Sedangkan aktivitas
belajar siswa pada kelas kontrol pada pertemuan | nilai yang diperoleh
60,19% kategori aktif sedangkan pada pertemuan 1l nilai yang diperoleh
58,90% kategori.cukup aktif,

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk
hidup dengan menggunakan model Team Assisted Individualization
diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,6% yang artinya Ha diterima yaitu
Penerapan model Team Assisted Individualization dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VII MTsN 1 Aceh Tenggara, sedangkan yang

menggunakan model konvensional nilai yang diperoleh sebesar 68%.

66
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka penulis mengemukakan beberapa

saran yaitu:

1. Bagi guru hi nbelajaran yang lebih

llllllllllllllll
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Team Assisted Individualization (TAI)

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN A
Elemen Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, pelajar 'mampu melakukan Klasifikasi
mahkluk hidup dan benda mati berdasarkan karakteristik dan
Pemahaman Konsep ; ; _ _ o
sifat asam-basa yang diamati. Pelajar dapat mengidentifikasi
sifat dan karakteristik zat, membedakan perubahan fisika dan

kimia serta memisahkan campuran sederhana.

Pada akhir fase D, peserta didik mampu melakukan kegiatan
penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode
; yang sesuai untuk mengamati, menanya, merencanakan,
Keterampilan Proses ] - )
memproses, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan hasil

penelitian berdasarkan isu-lokal, nasional, dan global terkait

pemahaman Kdasifikasi Makhluk Hidup.

B. R
Melakukan klasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri karakteristik yang diamati.

C.AL RIARAN(ATP) A 8

1) Peserta didik mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup dan benda mati berdarasarkan

karakteristiknya.
2) Peserta didik menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup
3) Peserta didik menganalisis teknik dan tatanama klasifikasi makhluk hidup
4) Peserta didik mengidentifikasi klasifikasi 5 kingdom dengan mengamati gambar

5) Peserta didik menentukan dan menggunakan kunci determinasi.

D. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

1) Peserta didik mampu megidentifikasi makhluk hidup dengan benda mati berdasarkan

ciri-ciri yang diamati

2) Peserta didik mampu menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup

3) Peserta didik mampu menganalisis teknik dan tatanama klasifikasi makhluk hidup
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4) Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu mengidentifikasi klasifikasi 5 kingdom

dengan mengamati gambar

5) Peserta didik mampu menentukan dan menggunakan kunci determinasi

E. PEMAHAMAN BERMAKNA

1) Peserta didik menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup
2) Peserta didik menjelaskan peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia

3) Peserta didik bersyukuratas keanekaragaman hayati yang diberikan untuk menunjang

kehidupan dan menjaga kelestariannya

F. PERTA

1) Mengapa meja, kayu disebut benda mati sedangkan pohon makhluk hidup?

2) Pernahkan kamu ke pasar untuk membeli ikan atau sayuran? Bagaimana ikan dan sayur
tersebut dikelompokkan? Dan mengapa dikelompokkan?

3) Mengapa kita perlu mengenal dan mengklasifikasikan makhluk hidup?
‘ N h —— " L] —
k \ A y N Y 4 1
1) Guru menyiapkan spidol
2) Guru menyiapkan LKPD

3) Guru menyiapkan media pembelelajaran berupa slide power point

| REGATANPEMBEDNARIIE [T

Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

Kegiatan Uraian kegiatan pembelajaran Waktu

e Guru memberikan salam dan berdoa bersama
e Guru  mengecek  kehadiran  peserta  didik
mengkondisikan kelas dan pembiasaan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Placement Test
e Guru memberikan Pre test untuk mengetahui

Awal . 10 Menit
kemampuan awal siswa

e Untuk memperoleh perhatian dan memotivasi peserta
didik, guru mengawali dengan mengajukan

pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan materi;

“Pernahkan kalian menyentuh batu, hewan dan
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tumbuhan? Apakah ketika kalian menyetuhnya
objek tersebut bergerak? Objek mana sajakah yang
bergerak ketika kalian sentuh?

Inti

Teams
e Guru menempatkan siswa pada kelompok yang

terdiri atau 4-5peserta didik.

Teaching Group
e Guru menjelaskan materi tentang-perbedaan benda

mati  dan  makhluk hidup  berdasarkan
karakteristiknya serta tujuan dan manfaatnya
melalui media slide Power Point

e Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari

Student Creative
e Sebelum siswa bekerja dalam kelompok, guru

meminta. peserta didik untuk. membaca serta
memahami materi pembelajaran.

e Guru meminta agar siswa memberi bantuan secara
indivual kepada teman kelompok

e Guru memberitahu bahwa keberhasilan setiap
peserta didik ditentukan oleh keberhasilan
kelompok

e Guru membagikan LKPD kepada siswa

Team Study
e Guru memberikan penugasan yaitu LKPD pada

setiap’kelompok:

e Peserta didik diminta untuk menyelesaikan LKPD
yang telah diberikan oleh guru.

e Guru dan siswa sama-sama membahas hasil kerja
siswa

Fact Test
e Guru memberikan kuis secara individual untuk

mengatahui pemahaman siswa

Team Score and Team Recognition
e Guru memberi score hasil kerja peserta didik di

30 Menit
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akhir pengajaran, dan setiap tim memenuhi kriteria
sebagai  “tim  super” harus memperoleh

penghargaan (recognition) dari guru.

Penutup

Whole Clast Units

e Guru menyajikan kembali atau merangkum materi
yang telah diajarkan

e Guru membahaS materi yang.dianggap sulit oleh
peserta didik.

e Guru menyampaikan  materi  dipertemuan
selanjutnya

e Guru menutup pelajaran dengan membaca do’a

bersama

5 Menit

Pertemuan kedua (2 x 45 Menit)

Kegiatan

Uraian kegiatan pembelajaran

Waktu

Awal

e Guru memberikan salam dan berdoa bersama

e Guru mengecek  kehadiran  peserta  didik
mengkondisikan kelas.dan pembiasaan

e Guru menyampaikan teknik penilaian yang akan
dilakukaan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Placement Test

e Untuk  memperoleh . perhatian dan memotivasi
peserta didik, guru mengawali dengan mengajukan
pertanyaan'yang ada keterkaitannya dengan materi;
“Pernahkah kamu berbelanja di supermarket
Mengapa saat kamu berbelanja di- supermarket
barang-barang dikelompokkan sesuai dengan

jenisnya?”

10 Menit

Inti

Teams

e Guru menempatkan peserta didik pada kelompok
yang terdiri atau 5-6 peserta didik.

Teaching Group

10 Menit
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e Guru menjelaskan materi tentang Kilasifikasi 5
Kingdom serta cara menentukan kunci determinasi
secara singkat.

e Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari.

Student Creative

e Sebelum siswa bekerja dalam kelompok, guru
meminta peserta didik untuk membaca serta
memahami materi pembelajaran.

e Guru meminta agar siswa memberi bantuan secara
indivual kepada teman kelompok

e Guru memberitahu bahwa keberhasilan setiap
peserta didik ditentukan oleh keberhasilan
kelompok guru membagikan LKPD kepada peserta
didik

Team Study

e Guru memberikan penugasan yaitu LKPD pada

setiap.kelompok:.

e Peserta didik diminta untuk menyelesaikan LKPD
yang telah diberikan oleh guru.

e Siswa berdisukusi dalam.penyelesaian LKPD

Fact Test

e Guru memberi kuis secara- individual untuk

mengetahui pemahaman siswa

e __Guru__memberikan _posstest untuk mengukur
tingkat hasil belajar peserta didik pada materi
Klasifikasi Makhluk Hidup

Team Score and Team Recognition
e Guru memberi score hasil kerja peserta didik di
akhir pengajaran, dan setiap tim memenubhi kriteria

13

sebagai tim super” harus memperoleh

penghargaan (recognition) dari guru.

Penutup

Whole Clast Units

5 Menit
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e Guru menyajikan kembali atau merangkum materi
yang telah diajarkan

e Guru membahas materi yang dianggap sulit oleh
peserta didik.

e Guru menyampaikan  materi  dipertemuan

selanjutnya

Guru

Spildldsa L
AR-RANIRY
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(Kelas Eksperimen dan Kontrol)

Nama Sekolah
Kelas / semester
Peneliti

hiaintt '.;::::

No

Visual Activity | Siswa mengamati media slide
Power Point

Siswa memperhatikan guru
yang memberikan penjelasan
terhadap materi yang
diajarkan
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Siswa membaca buku cetak
yang terkait dengan materi

Oral Activity

Siswa bertanya kepada guru
hal-hal yang kurang jelas
terkait dengan materi

Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh
guru/teman

Siswa menyampaikan
kesimpulan dari pembelajaran

Siswa berdiskusi dalam
kelompok terkait materi

Listening
Activity

siswa mendengarkan guru
menyampaikan penjelasan
materi

Siswa mendegarkan
penjelasan tentangpertemuan
selanjutnya

Writing
Activities

Siswa menulis jawaban pada
lembar LKPD Postest yang
diberikan guru

Siswa mencatat materi yang
disampaikan oleh-guru

Motoric
Activities

Siswa berpartisipasi bekerja
sama dalam pengerjaan LKPD

Mental
Activities

Siswa mau bertanya tentang
hal-hal yang kurang jelas
kepada guru

Emosional
activities

Siswa terlihat bersemangat
dalam melakukan diskusi

Siswa terlihat senang pada
saat pembelajaran berlansung




Lampiran 7

Kriteria Ketercapaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu
mengidentifikasi makhluk
hidup dan benda mati
berdasarkan ciri-ciri yang

diamati

bergerak

lllllllll

b yang sesta dengan gamber
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Ranah Kognitif

Kunci
Jawaban
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Hewan digolongkan pada kelompok vertebrata dan invertebrata,
yang disebut dengan vertebarata apabila....

A. Berbulu

B. Berdarah panas

C. Berkaki empat

D. Tidak bertulang belakang

E. Bertulang belakang

Peserta didik mampu
menganalisis tujuan dan
manfaat klasifikasi
makhluk hidup

Klasifikasi makhluk hidup di pelajari dalam ilmu taksonomi.
Awalnya ilmu taksonomi di prakarsai oleh ilmuan swedia yang
bernama ......

A. Antony van Leeuwenhoek

B. Darwin

C. R.H Wittaker

D. Carolus Linneus

E. Aristoteles

. Klasifikasi makhluk hidup merupakan pengelompokan _makhluk

hidup berdasarkan kesamaan ciri yang diamati. Tujuan klasifikasi
makhluk hidup adalah....

A. Mempermudah pengenalan makhluk hidup

B. Memilih makhluk hidup yang dapat dimakan

C. Menentukan asal usul makhluk hidup

D. Memberikan nama pada setiap makhluk-hidup

E. Mengetahui habitat suatu makhluk hidup

Berikut iniyang bukan merupakan dasar-dasar klasifikasi makhluk

" hidup ialah...

A. Persamaan
B. Habitat
C. Manfaat
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D. Perbedaan
E. Karakter ilmiah

7. Semakin dekat hubungan kekerabatan maka akan semakin

A. Perbedaan sifat
B. Keragamannya
C. Persamaan sifat
D. Keunikannya

E. Kelainannya

Peserta didik mampu
menganalisis berbagai
teknik dan tatanama
klasifikasi makhluk hidup

8. Pemberian tatanama ganda diatur dalam kode internasional yang

disebut dengan......
Binominal nomenklatur
Kunci determinasi
Klasifikasi
Pengelompokan
Identifikasi

moow>

9. Padi memiliki nama Oryza sativa merupakan petunjuk nama......

Kelas
Filum
Ordo
Famili
Spesies

mo O w2

10. Kunci determinasi disebut kunci dikotom, ‘hal‘inidikarenakan.....
A. 1 karakter dalam setiap baitnya dan saling berlawanan
B. 3 karakter pilihan dalam tiap baitnyadan saling berlawanan
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C. 2 karakter/ pilihan dalam setiap baitnya dan  saling
berlawanan

D. 2 karakter pilihan dalam setiap baitnya dan todak saling
berlawanan

E. 4 karakter pilihan dalam setiap baitnya

11. Perhatikan beberapa hewan berikut:
Gorilla
Kuda
Kambing
Orang utan
Keledali
f. Simpanse
Berdasarkan sistem filogenik, hewan-hewan yang memiliki hubungan
kekerabatan paling dekat adalah.....
dedanf
a,ddan f
b,cdand
c,ddanf
a,bdane

®o0 o

mooOw>

Peserta didik mampu
mengidentifikasi
klasifikasi 5 kingdom
dengan mengamati

gambar

A. Virus, monera, protista dan-animalia

B. Virus, monera, fungi, plantae dan animalia

C. Monera, protista,/fungi, plantae dan animalia
D. Monera, virus, fungi, plantae dan animalia

E. Monera, plantae, animalia, bakteri dan fungi




13. Perhatikan gambz

"""""

llllllllll
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D. Ukuran kaki
E. Bentuk ekor

16. Berdasarkan gambar tersebut,
tokek memiliki ciri yang sama dengan kura-kura dan ular kobra
sehingga dimasukkan ke dalam kelas yang sama yaitu reptilia. Ciri
apa yang dimiliki noleh ketiga hewan tersebut sehingga
digolongkan ke kelas yang sama?.....

Memiliki bisa

Lidah yang dapat dijulurkan

Berjalan dengan merangkak/melata

Memiliki ekor yang pendek

Memiliki bentuk tubuh yang sama

moowm»

17. BuOpi, guru IPA kelas Vil menugaskan siswanya untuk membawa
sekelompok tumbuhan dengan ciri-ciri berikut....
a. Memiliki akar, daun dan batang
b. Tumbuh di tempat yang lembab
c. Tidak berbunga
d. ‘Memiliki spora yang terletak-dibawah daun
Kelompok tumbuhan yang memiliki ciri berikut adalah.........
A. Lumut
B. Tanaman kacang
C. Paku-pakuan




D. Rumput-rumputan
E. Umbi-umbian

18. Tumbuhan merupakan organisme yang termasuk-dalam Kingdom
Plantae memiliki kemampuan untuk....
A. Memproduksi makanan sendiri melalui fotosintesis
B. Menguraikan bahan organik menjadi zat anorganik
C. Mengonsumsi organisme lain sebagai sumber energi
D. Bergerak aktif untuk mencari makanan
E. Menempal pada inang untuk bertahan hidup

19. Makhluk hidup yang termasuk ke dalam Kingdom Monera memiliki
ciri-ciri sebagai berikut, kecuali....
A. Tidak memiliki membran inti sel
B. Berkembang biak dengan cara pembelahan biner
C. Memiliki dinding sel
D. memiliki inti sel yang terbungkus membran inti
E. Tidak memiliki membran inti

Peserta didik mampu 20. Perhatikan kunci dikotom berikut
1.

a. Bertulang belakang................ca0............. 2
menentukan dan b. Tidak bertulangibelakang. foeeeeeeeeeeilt...... 15
menggunakan kunci 2. a. Berdarah PANAS. ot 3
) b. Berdarah digin...............cccovevviieieenne. 3
determinasl| 3. a. Penutup tubuh berupa rambut .................. 4

b. Penutup tubuh bukan berupa rambut ... 5
4. a. Memiliki anggota gerak-yang.fungsinya

SEAMERRRINN S B -HHEPEEEH 8
b. Memiliki anggota gerak yang fungsinya tidak
 CLEL e R i el rtrred 9
5. aNBEISISIKREF .. ... .. .. e 6
b. Tidak bersisik...A.. K.~ . K. AN 7

ST W F ]| - A0 [ | 11
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b. Habitat di darai
7. a. Berbulu...
b. Tidak ber

lllllllllll
lllllllllllll

AR-RANIRY
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Lampiran 8

Soal Pretest

1. Salah satu ciri-ciri makhluk hidup adalahpeka terhadap ransangan, pernyataan
yang menunjukkan bahwa setiap makhluk hidup.memiliki ciri berikut adalah

Seekor ular mengeluarkan bisa

Setelah dierami selama 21 hari, telur ayam menetas
Apabila disentuh, daun puteri malu akan mengatup
Tumbuhan akan mengeluarkan getah apabila dipangkas
Buah jatuh dari pohonnya

Qi :fj

Salah satu ciri makhluk hidup yang sesuai dengan gambar diatas adalah......

Memerlukan makan

Tumbuh dan berkembang

Adaptasi dengan lingkungan

Mengeluarkan zat sisa

Bergerak

Hewan digolongkan pada kelompok vertebrata dan invertebrata, yang disebut

dengan vertebarata apabila....

A. Berbulu

B. Berdarah panas

C. Berkaki empat

D. Tidak bertulang belakang

E. Bertulang belakang

Klasifikasi makhluk hidup di pelajari dalam ilmu taksonomi. Awalnya ilmu

taksonomi di prakarsai oleh ilmuan swedia yang bernama ......

A. Antony van Leeuwenhoek

B. Darwin

C. R.H Wittaker

D. Carolus Linneus

E. Aristoteles

5. Kilasifikasi makhluk hidup merupakan pengelompokan makhluk hidup
berdasarkan kesamaan ciri yang diamati. Tujuan Klasifikasi makhluk hidup
adalah....
A. Mempermudah pengenalan makhluk hidup

mooOw:

moow>
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11.
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B. Memilih makhluk hidup yang dapat dimakan

C. Menentukan asal usul makhluk hidup

D. Memberikan nama pada setiap makhluk hidup

E. Mengetahui habitat suatu makhluk hidup

Berikut ini yang bukan merupakan. dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup

A. Persamaan

B. Habitat

C. Manfaat

D. Perbedaan

E. Karakter ilmiah

Semakin dekat hubungan kekerabatan maka akan semakin banyak.....
A. Perbedaan sifat

B. Keragamannya

C. Persamaan sifat

D. Keunikannya

E. Kelainannya

Pemberian tatanama ganda diatur dalam kode internasional yang disebut

A. Binominal nomenklatur

B. Kunci determinasi

C. Klasifikasi

D. Pengelompokan

E. Identifikasi

Padi memiliki nama Oryza sativa merupakan petunjuk nama......
Kelas

Filum

Ordo

Famili

Spesies

KunCI determinasi disebut kunci,dikotom, hal ini_dikarenakan.....
1 karakter dalam setiap baitnya dan saling berlawanan

3 karakter pilihan dalam tiap baitnya dan saling berlawanan
2 karakter pilihan dalam setiap baitnya dan saling berlawanan
2 karakter pilihan dalam setiap baitnya dan todak saling berlawanan
4 karakter pilihan dalam setiap baitnya

Perhatlkan beberapa hewan berikut:

a. Gorilla

b. Kuda

Kambing

Orang utan

Keledai

Simpanse

""'.U.OPU.:D

moow>

hoD oo
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Berdasarkan sistem filogenik, hewan-hewan yang memiliki hubungan kekerabatan
paling dekat adalah.....

12.

13.

14.

15.

A. dedanf
a,ddanf
b,cdand
cddanf
. abdane
Dalam sistem <klasifikasi 5 kingdom, makhluk hidup dikelompokkan

mo o w

A. Virus, monera, protista dan animalia

B. Virus, monera, fungi, plantae dan animalia
C. Monera, protista, fungi, plantae dan animalia
D. Monera, virus, fungi, plantae dan animalia
E. Monera, plantae, animalia, bakteri dan fungi

Perhatikan gambar berikut!

Gambar hewan diatas merupakan kelompok hewan yang berada dalam satu
kelompok yaitu felidae, termasuk ke dalam takson apakah hewan tersebut..

A. Kelas

B. Ordo

C. Familia

D. Genus

E. Filum

Jika tumbuhan tergolong ke kingdom plantae, maka kingdom yang ditempati
oleh manusia adalah....

A. Protista

B. Animalia

C. Fungi

D. Monera

E. Plantae

Berdasarkan morfologinya, ordo crocodilia dibagi menjadi kelompok Alligator
dan Crocodylus. Berikut yang merupakan perbedaan morfologi dari dua
kelompok tersebut adalah.....

Bentuk tubuh

Bentuk moncong

ukuran tubuh

Ukuran kaki

Bentuk ekor

mooOwp
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iy

18.

19.
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Berdasarkan gambar tersebut, tokek memiliki ciri yang sama dengan kura-kura
dan ular kobra sehingga dimasukkan ke dalam.kelas yang sama yaitu reptilia.
Ciri apa yang dimiliki noleh ketiga hewan tersebut sehingga digolongkan ke
kelas yang sama?.....

Memiliki bisa

Lidah yang dapat dijulurkan

Berjalan dengan merangkak/melata

Memiliki ekor yang pendek

Memiliki bentuk tubuh yang sama

Bu Opi, guru IPA kelas VII menugaskan siswanya untuk membawa sekelompok
tumbuhan dengan ciri-ciri berikut....

a. Memiliki akar, daun dan batang

b. Tumbuh di tempat yang lembab

c. Tidak berbunga

d. Memiliki spora yang terletak dibawah daun

moowp>

Kelompok tumbuhan yang memiliki ciri kerikut adalah...... ...

Lumut
Tanaman kacang
Paku-pakuan
Rumput-rumputan
. Umbi-umbian
Tumbuhan merupakan organisme _yang termasuk dalam Kingdom Plantae
memiliki kemampuan untuk:-
A. ‘Memproduksi makanan sendiri melalui fotosintesis
B. Menguraikan bahan‘organik menjadi‘zat'anorganik
C. Mengonsumsi organisme lain sebagal sumber energi
D. Bergerak aktif untuk mencari makanan
E. Menempal pada inang untuk bertahan hidup
Makhluk hidup yang termasuk ke dalam Kingdom Monera memiliki ciri-ciri
sebagai berikut, kecuali....
Tidak memiliki membran inti sel
Berkembang biak dengan cara pembelahan biner
Memiliki dinding sel
memiliki inti sel yang terbungkus membran inti
Tidak memiliki membran inti

moowp

moow>»
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20. Perhatikan kunci dikotom berikut

1. a. Bertulang belakang................. 2
b. Tidak bertulang belakang.......15

2. a.Berdarah panas.........cc.ccoceuee. 3
b. Berdarah digin .......................

3. a. Penutup tubuh berupa rambut’ ................. 4
b. Penutup tubuh bukan be
4. a. Memiliki anggoeta gerak yang fungsinya samaiss..................... 8
b. Memiliki Ungsinya tidak sama................. 9
5. a. Bersisik.
b. Ti 0e

llllllllllllllll

AR-RANIRY
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KUNCI JAWABAN

1. C 11.B

AR-RANIRY
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Lampiran 9
Soal Postest

1. Berikut ini yang bukan merupakan dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup

A. Persamaan
B. Habitat
C. Manfaat
D. Perbedaan
E. Karakter.ilmiah
2. Hewan digolongkan pada kelompok vertebrata dan invertebrata, yang disebut
dengan vertebarata apabila....
Berbulu
Berdarah panas
Berkaki empat
Tidak bertulang belakang
Bertulang belakang

moowy

{"\
",

N3

Salah satu ciri makhluk hidup yang sesuai dengan gambar diatas adalah

Memerlukan makan

Tumbuh dan berkembang

Adaptasi dengan lingkungan

Mengeluarkan zat sisa

. Bergerak
Klasifikasi makhluk hidup di pelajari dalam ilmu taksonomi. Awalnya ilmu
taksonomi di prakarsai oleh ilmuan swedia yang bernama
A. Antony van L eeuwenhoek
B. Darwin
C. R.H Wittaker
D. Carolus Linneus
E. Aristoteles

. Klasifikasi makhluk hidup merupakan pengelompokan makhluk hidup
berdasarkan kesamaan ciri yang diamati. Tujuan Klasifikasi makhluk hidup
adalah....

Mempermudah pengenalan makhluk hidup

Memilih makhluk hidup yang dapat dimakan

Menentukan asal usul makhluk hidup

Memberikan nama pada setiap makhluk hidup

moow2?

Cow>
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11.
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E. Mengetahui habitat suatu makhluk hidup

Kunci determinasi disebut kunci dikotom, hal ini dikarenakan.....
A. 1 karakter dalam setiap baitnya dan saling berlawanan
B. 3 karakter pilihan dalam tiap baitnya dan saling berlawanan
C. 2 karakter pilihan dalam setiap baitnya dan saling berlawanan
D. 2 karakter pilihan dalam setiapbaitnya dan todak saling berlawanan
E. 4 karakter pilihan dalam.setiap baitnya
Semakin dekat hubungan kekerabatan maka akan semakin banyak.....
A. Perbedaan sifat
B. Keragamannya
C. Persamaan sifat
D. Keunikannya
E. Kelainannya
Pemberian tatanama ganda diatur dalam kode internasional yang disebut
dengan......
A. Binominal nomenklatur
B. Kunci determinasi
C. Klasifikasi
D. Pengelompokan
E. ldentifikasi
Salah satu ciri-ciri makhluk hidup adalah peka ‘terhadap ransangan,
pernyataan yang menunjukkan tbahwa setiap makhluk hidup memiliki ciri
berikut adalah ....
A. Seekor ular mengeluarkan bisa
B. Setelah dierami selama 21 hari, telur ayam menetas
C. Apabila disentuh, daun puteri malu akan mengatup
D. Tumbuhan akan mengeluarkan getah apabila dipangkas
E. Buah jatuh dari pohonnya
Padi memiliki nama Oryza sativa: merupakan petunjuk nama......
A. Kelas
B. Filum
C. Ordo
D. Famili
E. Spesies
Bu Opi, guru IPA kelas VII menugaskan siswanya untuk membawa sekelompok

tumbuhan dengan ciri-ciri berikut....

e. Memiliki akar, daun dan batang

f.  Tumbuh di tempat yang lembab

g. Tidak berbunga

h. Memiliki spora yang terletak dibawah daun
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Kelompok tumbuhan yang memiliki ciri berikut adalah

Lumut
Tanaman kacang
Paku-pakuan
Rumput-rumputan
E. Umbi-umbian
12. Perhatikan beberapa.h
g. Gorilla
h. Kuda
. Ke

Cow>»

E piaihias.Lall d
: animalia, bakteri dan, fungi
14. Per i &
A R:RANIRY

Gambar hewan diatas merupakan kelompok hewan yang berada dalam satu

kelompok yaitu felidae, termasuk ke dalam takson apakah hewan tersebut..
Kelas

Ordo

Familia

Genus

Filum

moow2
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15. Jika tumbuhan tergolong ke kingdom plantae, maka kingdom yang ditempati
oleh manusia adalah....

16.

4.

18.

A

B.
C.

D.

E

Protista
Animalia
Fungi
Monera
Plantae

Makhluk hidup yang termasuk ke dalam Kingdom Maonera memiliki ciri-ciri
sebagai berikut,kecuali....

A

mo O W

Tidak memiliki membran inti sel
Berkembang biak dengan cara pembelahan biner

Memiliki dinding sel

memiliki inti sel yang terbungkus membran inti

Tidak memiliki membran inti

Perhatikan kunci dikotom berikut

1.

Kunci'dikotom yang tepat:untuk;Merpati (Columba livia) adalah....
1a,2b,3Db,,5a,6b
1a,2b,3a,4a

1a,2b,3b,5b,7b
1a,2a,3b,5b,7a
1a,2b,3b,5b,7a

a. Bertulang belakang.................
b. Tidak bertulang belakang.......

moow»

a. Berdarah panas............ccoee... 3

b. Berdarah digin .................o..

a. Penutup tubuh berupa rambut_.................

b. Penutup tubuh bukan berupa rambut

a. Memiliki anggota gerak yang-fungsinya sama
b. Memiliki anggota gerak yang fungsinya tidak sama
a. BersisiK............. . 0 e, 6

b. Tidak bersisiK............ccooeoc.... 7

a. Habitatdi air......................... 11

b. Habitat di darat.................... 2

SR e ——— 10

b. Tidak berbulu..................... 13



19.

20.
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Berdasarkan gambar tersebut, tokek memiliki ciri yang sama dengan kura-kura
dan ular kobra sehingga dimasukkan ke dalam kelas yang sama yaitu reptilia.
Ciri apa yang dimiliki noleh ketiga hewan tersebut sehingga digolongkan ke

A. Memiliki bisa

B. Lidah yang dapat dijulurkan

C. Berjalan dengan merangkak/melata

D. Memiliki ekoryang pendek

E. Memiliki bentuk tubuh yang sama

Berdasarkan marfologinya, ordo crocodilia dibagi menjadi kelompok Alligator
dan Crocodylus. Berikut yang merupakan perbedaan morfologi dari dua
kelompok tersebut adalah.....

A. Bentuk tubuh

B. Bentuk moncong

C. ukuran tubuh

D. Ukuran kaki

E. Bentuk ekor

Tumbuhan merupakan organisme yang termasuk dalam Kingdom Plantae
memiliki kemampuan untuk....

Memproduksi makanan sendiri melalui fotosintesis

Menguraikan bahan organik'menjadi zat anorganik

Mengonsumsi erganisme lain'sebagai sumber energi

Bergerak aktif untuk mencari makanan

Menempal pada inang untuk bertahan hidup

moow>
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KUNCI JAWABAN

AR-RANIRY
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Lampiran 10

Jumlah Subyek=
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Jumlah Subyek=
Butir Soal=

Nama berkas: C . STSWA MTSN. ANA

Mo Butir
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Lampiran 11

P
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l U‘ﬂan pengamatan :

1 untuk mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup dan benda mati berdasarkan

karakteristiknya
2. untuk menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup

Apa yang perlu dipersiapkan?
1 Alat tulis

2. Tumbuhan di sekitar

2. Hewan di sekitar lin

Prosedur
1. amati g |
2. beri a
3. a p
el
2 yang diamz
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“~—PRertanyaan Diskusi

1 kelompokkanlah objek mana yang kamu amati, yang memiliki ciri-ciri mkahluk hidup
dan beda tak hidup!

o~ Kucid y Wﬁo,kz\:vb ' Yowe

e g
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= pertemuan ke-2

Lembar Ker ja Peserta Didik

4. TabGtra

| 5. paaman Haron

B




Tujuan pengamatan:
1 untuk mengidentifikasi klasifikasi 5 kingdom dengan mengamati gambar
2. untuk mengklasifikasi hewan menggunakan kunci determinasi

pengumpulan data

g a h |
Menurut Robert H. Whittaker, makhluk hidup di klasifikasikan menjadi 5
kingdom yaitu animalia, plantae, protista, monera dan fungi. Tullsldﬁ r an
kingdom dari spesies pada kotak pilihan yang sudah disediakan kdan kem
f isilah ciri-ciri setiap kingdom pada kotak yang telah disediakan.

' o s BN | Py ——

ciri-ciriz

S B = —

Soovseh . S@he .. Lol Mol a0k S
lquxgnlIglq:" ql{lJ‘:“I‘-l‘.l.-IIl. SESEEEEERENS

-

I Dadeei Wy dom monata |

ciri-ciri:

s HyGiselyi. . Adarodiet. Lhidak bise mankyer

LM nan. . Sndidhdeesivik  horsebad a6le

|{ sussssssssssssssssENERNERENEERRARRESRENREST
l

; layas Wingdom _ani o .
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ciri-ciri:
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Jataitcle, mbSe e, YN, dalgs e dideks

dita b M hygt . M9Y AN e S e n e nes

Mgl ddngnss. 7. Aothvek. s koo

ciri=ciri:

Todeth e ader U liun b 0b b S0 a T wd it dn S

Ttk o s Shirandvis bk o hns . i Sl

Jandipy, dan sate 0 Monida dadinacid

l Yeng laltg

ciri-ciri:

-[oaifeby h Sot Yang Jdvlas

-Relak by ol MebR0 AR R0 B
Proses fclo)inl-vﬁs

i pPlam bl Anding sl Jarbue! ders

A N T, (s
~dopdp, dart banzals ¢ 7 10 tor9enss
Manjed  Jeringan i organ

<57
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Apa'yang perlu dipersiapkan?
1 Berbagai jenis hewan
2. Buku/sumber internet yang relevan

Prosedur kerja:
1 Perhatikan beberapa jenis hewan berikut:
2. Pilihlah 5 hewan dan tuliskan nama hewan tersebut di dalam tabel

3. Amatilah ciri-ciri hewan yang dipilih
4. sesuaikanlah ciri-ciri hewan tersebut dengan kunci determinasidi bawah ini
5. kemudian tuliskan nama hewan, nemor urut kunci determinasi dan keterangannya

pada tabel

1 a. Tidak bertulang belakang. 2
b.Bertulangbelakang— 3
2. a. Tubuh lunak dan bercangkang—__molusca
b. Tubuh dan kaki beruas-ruas—__arthropoda
3. a. Bersisik 4
b.Tidak bersisik—— 5
4. a Hidupdiar— ——— ____—pisces
b.Hidupdidarat —__reptil
5..a.Berbulu aves
b. Tidak berbulu——m—_mamalia
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Lampiran 12
Perhitungan Rata-Rata dan Varian Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Pertemuan 1 Pertemuan 2
No | Aspek gy B 01 |02 |0s |Os |Os |Rata- |01 | 0> | Os | O | Os | Rata-
rata rata
Siswa mengamati media slide Power Point | 5 4 5 4 4 |44 5 |5 |5 |5 |4 |48
Siswa memperhatikan guru yang 5 5 kS 4 5 4,8 5 |5 |5 |5 |5 |5
memberikan penjelasan terhadap materi
yang diajarkan
1 Visual Siswa membaca buku cetak yang terkait 4 3 4 5 5 4,2 5 |5 |4 |5 |5 (48
Activities dengan materi
Total 13,4 14,6
Item Pernyataan 15 15
Persentase 89,33% 97,33%
Siswa bertanya kepada guru hal-hal yang 3 2 3 3 4 3 1 (4 |4 |5 |3 |34
Oral kurang jelas terkait dengan materi
2 Activities
Siswa menjawab pertanyaan yang/diajukan | 4 S R 3 2 3 3 |3 |2 |4 |4 (32
oleh guru/teman




Siswa menyampaikan kesimpulan dari 3 2,6 4 3,6
pembelajaran
Siswa berdiskusi dalam kelompok terkait 4 4,8 5 5
materi
Total 13,4 15,2
Item pernyataan 20 20
Persentase 67% 76%
siswa mendengarkan guru menyampaikan 5 4 5 4,4
penjelasan materi
Siswa mendegarkan penjelasan tentang 4 4,6 4 4,4
Listening pertemuan selanjutnya
Activities Total 306 8.8
Item Pernyataan 10 10
Persentase 86%0 88%
Siswa menulis jawaban pada lembar LKPD 3 4,2 5 4.8
Postest yang diberikan guru
Writing . : ; .
Activities Siswa mencatat materi yang disampaikan 3 3 5 4
oleh guru
Total 7,2 8,8
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Item pernyataan 10 10
Persentase 2% 88%
Siswa berpartisipasi bekerja sama dalam 4 4,8 5 5
pengerjaan LKPD
Motor Total 4,8 5
Activities
Item pernyataan b 5
Persentase 96% 100%
Siswa mau bertanya tentang hal-hal yang 4 3,4 3 2,8
kurang jelas kepada guru
Mental Total 3,4 2,8
Activities
Item pernyataan S 5
Persentase 68% 56%
Siswa terlihat bersemangat dalam 5 4,8 4 4,2
melakukan diskusi
Emosional Siswt;a ':efllhat tienlang pada saat 5 5 5 5
activities pembelajaran berlansung
Total 9,5 9,2
Item pernyataan 10 10
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Persentase

Kelas Kontrol

No Aspek
1 Visual
Activity

Persentase

----------------

92%

Pertemuan 2
02 | O3 | Os | Os | Rata-
rata
2 2 3 |26
3 3 3 |34
2 2 3 |26
8,6
15
57,33%
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Siswa bertanya kepada guru hal-hal yang 2 2,2 2 2
kurang jelas terkait dengan materi
Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 2 2,6 2 2,2
oleh guru/teman
Siswa menyampaikan kesimpulan dari e 2,4 3 2,8
pembelajaran
Oral Activity
Siswa berdiskusi dalam kelompok terkait 3 3,2 3 2,8
materi
Total 10,4 9,8
Item pernyataan 20 20
Persentase 92% 49%
siswa mendengarkan guru menyampaikan 3 2,4 4 3,2
penjelasan materi
Siswa mendegarkan penjelasan tentang 2 1,8 1 2
Listening pertemuan selanjutnya
Activity 42 5,2
10 10
42% 52%
Writing Siswa menulis jawaban pada lembar LKPD 2 3,2 3 3,2
Activities Postest yang diberikan guru
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Siswa mencatat materi yang disampaikan 4 3,6 3 |4 3
oleh guru
Total 6,8 6,2
Item pernyataan 10 10
Persentase 68% 62%
Siswa berpartisipasi bekerja sama dalam 4 3,2 3 |3 3,6
pengerjaan LKPD
Motor Total 3,2 3,6
Activities
Item pernyataan 5 5
persentase 64% 72%
Siswa mau bertanya tentang hal-hal yang 2 2,4 2 |2 2,2
kurang jelas kepada guru
Mental Total 2,4 2,2
Activities
Item pernyataan 5 5
Persentase 48% 44%
Siswa terlihat bersemangat dalam 4 4,6 4 |5 4,2
Emosional melakukan diskusi
activities Siswa terlihat senang pada saat 4 3,8 3 |4 3.4
pembelajaran berlansung
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Total

8,4 7,6

Item pernyataan

10

Persentase

76%

Spildl4e L

-

AR-RANIRY




Lampiran 13

Perhitungan N-gain

Kelas Ekprerimen Kelas Kontrol
No Pretest | Postest | Gain d2 N-gain | Kriteria | Pretest Postest | Gain d2 N-gain | Kiriteria
1 30 85 55 3025 0,79 Tinggi 30 75 45 2025 | 0,64 Sedang
2 25 90 65 4225 0,87 Tinggi 35 70 35 1225 | 0,54 Sedang
3 25 90 65 4225 0,87 Tinggi 25 65 40 1600 | 0,53 Sedang
4 30 95 65 | 4225 0,93 Tinggi 20 75 55 3025 | 0,69 Sedang
5 35 75 40 1600 0,62 Sedang 35 80 45 2025 | 0,69 Sedang
6 25 75 50 2500 0,67 Sedang 40 60 20 400 |0,33 Sedang
7 20 65 45 2025 0,56 Sedang 20 65 45 2025 | 0,56 Sedang
8 35 70 3] 1225 0,54 Sedang 15 60 45 2025 | 0,53 Sedang
9 40 80 40 1600 0,67 Sedang 20 75 55 3025 | 0,69 Sedang
10 15 75 60 3600 0,71 Tinggi 35 70 35 1225 | 0,54 Sedang
11 25 70 45 2025 0,60 Sedang 35 75 40 1600 | 0,62 Sedang
12 25 65 40 1600 0,53 Sedang 25 70 45 2025 | 0,60 Sedang
13 25 75 50 2500 0,67 Sedang 35 60 25 625 | 0,38 Rendah
14 20 80 60 3600 0,75 Tinggi 2 55 30 900 | 0,40 Sedang
15 15 85 70 4900 0,82 Tinggi 40 60 20 400 |0,33 Sedang
16 20 85 65 | 4225 |t 0,8L | Tinggi 25 60 35 | 1225 |0,47 Sedang
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17 35 65 30 900 0,46 Sedang 25 75 50 2500 | 0,67 Sedang
18 40 60 20 400 0,33 Sedang 45 75 30 900 | 0,55 Sedang
19 10 70 60 3600 0,67 Sedang 30 50 20 400 |0,29 Sedang
20 15 85 70 4900 0,82 Tinggi 20 65 45 2025 | 0,56 Sedang
21 10 80 70 4900 0,78 Tinggi 25 75 50 2500 | 0,67 Sedang
22 15 5 60 3600 0,71 Tinggi 13 65 30 900 | 0,46 Sedang
23 25 80 55 3025 0,73 Tinggi 15 60 45 2025 | 0,53 Sedang
24 10 80 70 | 4900 | 0,78 Tinggi 35 80 45 2025 | 0,69 Sedang
25 25 85 60 3600 0,80 Tinggi 30 80 50 2500 |0,71 Sedang

Jumlah 595 1940 1290 | 76925 | 17,47 720 1700 980 | 41150 13,67

n 25 25 25 25 25 ). 25 25 25 25

Rata-

rata 23,8 77,6 91,6 | 3077 0,70 Tinggi 28,8 68 | 39,2 | 1646 0,55 | Sedang
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Lampiran 14

Uji t menggunakan SPSS

Kelas

Hasil belajar posteks

Hasil belajar

125

95% Confidence Interval of the

d. Error Difference

erence Lower Upper
24582 4671 14529
2452 4870 14530

Hasil belajar Cohen's d
Hedges' correction

Glass's delta

a. The denominator used in estimati
Cohen's d uses the pooled standard
Hedges' correction uses the pooled sta
Glass's delta uses the sample standard

. plus a carrection facto
the:ontroi&e.,ﬁseﬁonﬁgm& N I R Y




Lampiran 15

Distribusi Uji t

df 0,05 | 0,025 df 0.05 | 0,025 dr 005 | 0,025 df 005 | 0,025
| 6314 | 12.706 33 1.674_| 20006 105 [pl.659 | 1.983 157 | 1.655 | 1.975
2 2.920 | 4303 4 1674 | 2.005 106 | 1.659 | L.O83 158 | 1.655 | 1.975
3 2,353 35 1673 | 2004 107 | 1.659 | 1.983 159 [ 1.654 | 1.975
4 2.132 56 1.673 | 2.003 108 | 1.659 [ 1.982 160 | 1.654 | 1.975
5 2015 57 1.672 | 2.002 109 | 1.659 | 1.982 I6l [ 1.654 | 1.975
6 1.943 58 1.672 | 2042 110 | 1.659 | 1.982 152 | 1654 | 1975
7 1.895 ¥ 39 1671 | 2.001 111 | 1.659 | 1.982 163 [ 1.654 | 1.975
E 1.B60 | 2306 60 1671 | 2.000 112 | 1.659 [ 1.981 Iid | 1654 | 1975
9 1.833 | 2262 61 1670 | 2.000 113 | 1.658 | 1.981 165 | 1654 | 1.974
10 1.B12 | 2228 62 1670 | 1.999 114 | 1.658 | 1.981 166 | 1.654 | 1.97
i1 1.796 | 2201 63 1.669 | 1.998 115 | 1.658 | 1.981 167 | 1.654 | 1.974
12 1.782 | 2179 64 1669 | 1.998 116 | 1.658 | 1981 168 | 1654 | 1974
13 1.771 | 2.160 65 L1669 | 1997 117 [ 1.658 | 1780 169 [ 1654 | 1974
14 1.761 | 2.145 66 1668 | 1 987 118 [ 1658 | 1 980 170 [ 1.654 | 1.974
15 1.753 | 2.131 67 1668 | 1 986 119 [\1.658 | 1. 980 171 [ 1654 | 1974
16 1.746 | 2.120 68 1668 | 1 195 120 [ 1658 | 1980 172 | 1.654 | 1.974
17 1.740 | 2.110 2] 1667 | 1 985 121 [ 16358 1980 173 [ 1654 | 1974
18 1.734 | 2.101 T0 La6T | 1 05d 122 (1657 |1 980 174 [ 1654 | 1974
19 1.729 | 2.093 71 LE6T [ 1 995 123 [ 1.657 | 1979 175 [ 1654 | 1974
0 1.725 | 1086 72 666" 1993 124 [ 1.657 | 1979 176 | 1654 | 1974
21 1.721 | 2080 73 Loih | 1.993 125 _|'1.657 |.1.979 177 | 1654 | 1973
2 1717|2074 T4 1666 | 1993 126 | 1.657 | 1.979 178 | 1.653 | 1.973
3 1.714 | 2 069 75 1665 | 1.992 127 [ 1657 | 1.979 179 [ 1.653 | 1973
4 L7110 | 2064 T6 1665 | 1992 128 | | 57 | 1.979 L8O | 1653 | 1.973
25 1.708 | 2060 N 165 [ 1.99% 129 | 1651979 181 /] 1.653 | 1.973
6 1.706 | 2056 T8 1.665 | 1.591 130 | L6537 [JIER78 182 | 1.653 | 1.973
7 1.703 | 2.052 o 1664 | 1580 13l | 1.657 P1.978 143 [ 1654 | 1973
8 1701 | 2048 /0 1664 | 19890 132 | 1.656 1978 184 [ 1.653 | 1.973
o) 1.699 | 2.045 il Lo6d | 1 590 k22 | 1.656)]1L99% 185 | 1.653 | 1.973
30 1.697 | 2.042 B2 Liid | 1 989 134 | 1656071078 186 | 1.653 | 1.973
31 1.696 | 2.040 ] 1663 | 1 989 135 | 1636 1978 187 | 1.653 | 1.973
3z 1.694 | 2.037 B4 1 665 | 1 989 136 | 1686 | 1978 188 | 1.653 | 1.973
33 1.692 | 2.035 BS 1663 | | OFF 137 | Jd65ad] 1977 189 | 1.654 | 1.973
34 1.691 | 2.032 ] 1663 [ hOER 138 4 1656 | 1877 190 | 1.653 | 1.973
35 1.690 | 2.030 &7 1663 | 198 L¥8| 1.656 | 1.877 191 | 1.653 | 1.972
36 1.688 | 2028 R | 062 | 1.987 140 | 1.654 | 1977 192 | 1.653 | 1.972
37 1.6ET | 2.026 [ 1 662 | 1 BrY 141 | 1656 | 1977 193 | 1.653 | 1.972
38 1686 | 2024 on L= o T i L 194 [ 1653 | 1972
39 1.685 | 2.023 9l 1 66204 1 986 143 [ J.656 | 1.977 195 [ 1.654 | 1.972
40 1.684 | 2021 0 662 [9Es 1) 1636 | 1977 196 [ 1.653 | 1.972
41 1.683 | 2.020 93 LAGL [ 1986 145 | 1,655 | 1 976 197 [ 1653 | 1972
42 1.682 | 2018 Ea 1.661 | 1.986 146 | T.655 [ 1976 198 | 1.653 | 1972
43 L1681 | 2017 95 Dbl | 1985 147y | 1655 [} 976 199 | 1653 | 1.972
H 1L6ED | 2015 96 1661 | 1985 148™ | 155 [M.976 200 | 1655 | 1972
45 1679 | 2014 L'F LA6L [ 1985 149 [ 1655 | 1976
46 1679 | 2014 98 1661 | 1.984 150 | 1.655 [ 1.976
47 16782013 w 1660 | 1.984 151 | 1.655 | 1.976

—> 4 1.677 | 20012 100 [ 1660 | 1.984 152 | 1.655 | 1.976
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian

Kelas eksperimen

Siswa l:;elajar dalam kelompok Guru membagikan LKPD
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Siswa diskusi mengerjakan LKPD Guru memberikan apresiasi

Kelas Kontrol

Guru membimbing kelompok Guru membagikan postest
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Lampiran 17

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Mahasiswa

1. Nama Lengkap



mailto:200207002@student.ar-raniry.ac.id

